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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kehamilan 

2.1.1 Konsep Dasar Kehamilan 

    a. Pengertian Kehamilan 

    Kehamilan adalah suatu proses yang terjadi antara pertemuan sel sperma dan 

ovum didalam indung telur (ovarium) atau yang disebut dengan konsepsi hingga 

tumbuh menjadi zigot lalu menempel didinding rahim, pembentukan plasenta, 

hingga hasil konsepsi tumbuh dan berkembang sampai lahirnya janin. Lamanya 

kehamilan normal adalah 280 hari (40 minggu atau 9 bulan 7 hari), dihitung dari 

hari pertama haid terakhir. 

Kehamilan normal berlangsung selama sekitar 40 minggu atau 9 bulan menurut 

kalender internasional. Masa ini terbagi menjadi tiga trimester, yaitu trimester 

pertama (0–12 minggu), trimester kedua (13–27 minggu), dan trimester ketiga (28–

40 minggu) (R Roro Ratuningrum Anggorodiputro, 2022). 

Kehamilan adalah suatu proses alami yang melibatkan perubahan fisiologis 

maupun psikologis pada ibu hamil. Selama masa kehamilan, terjadi perubahan pada 

beberapa sistem tubuh, beberapa diantaranya meliputi sistem kardiovaskular, 

pernapasan, hormonal, gastrointestinal, dan muskuloskeletal. Perubahan yang 

terjadi pada sistem muskuloskeletal selama kehamilan mencakup perubahan bentuk 

tubuh dan peningkatan berat badan secara bertahap mulai dari trimester 1 hingga 

trimester 3 (R Roro Ratuningrum Anggorodiputro, 2022). 

b. Tanda Tanda Kehamilan 

Ada 3 jenis tanda kehamilan yang perlu diketahui, yaitu:  

1. Tanda dan gejala pasti (positive sign) Tanda dan gejala pasti pada kehamilan 

adalah tanda – tanda yang bersifat objektif dan berarti bahwa kehamilan tersebut 

sudah pasti terkonfirmasi (dipastikan sebagai kehamilan). Yang termasuk dalam 

kategori ini, antara lain:  

a. Terdengar Denyut Jantung Janin (DJJ) Fetal Heart Sound Jantung janin mulai 

berdenyut sejak hari ke 24 setelah konsepsi, namun DJJ baru dapat mulai didengar 
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menggunakan doppler pada usia kehamilan sekitar 10 minggu atau 16 minggu jika 

menggunakan fetoscope (laennec). Selain menggunakan Doppler dan Laennec, DJJ 

juga dapat dipantau menggunakan stetoscope fundus, USG atau bisa juga 

menggunakan CTG (cardiotokografi). DJJ dikatakan normal jika frekuensi antara 

110 – 160 kali per menit dengan perbedaan 5 hingga 25 kali per menit. Detak 

jantung janin berubah saat janin merespon kondisi di dalam uterus. DJJ menjadi 

salah satu indikator penting dalam menilai kesejahteraan janin dalam kandungan.  

b. Teraba Bagian Tubuh Janin Pada Pemeriksaan Palpasi Pada saat pemeriksaan 

palpasi, diagnosa kehamilan dapat ditegakkan secara objektif melalui perabaan 

bagian – bagian tubuh janin dan adanya gerakan janin. Palpasi abdomen pada 

kehamilan dikenal dengan istilah Pemeriksaan Leopold. Melalui pemeriksaan ini, 

bidan mendapatkan hasil berupa tinggi fundus uteri (TFU) yang dapat di jadikan 

patokan dalam menyimpulkan usia kehamilan, posisi dan sikap janin.  

c. Tampak Hasil Konsepsi Dalam Uterus Pada Pemeriksaan USG. 

2. Tanda dan gejala (mungkin) tidak pasti (presumptive/probable sign) Berbeda 

dengan tanda gejala pasti kehamilan, tanda gejala tidak pasti bersifat subjektif, 

berasal dari pengakuan/keluhan ibu terhadap perubahan fisik atau psikis yang 

dialami atau dirasakannya. Seringkali presumptive sign ini dijadikan dugaan awal 

saat tanda pasti kehamilan belum muncul. Beberapa hal yang termasuk presumptive 

adalah sebagai berikut:  

a. Amenorhea  

b. Suhu basal tubuh meningkat  

c. Mual (nausea) dan Muntah (vomiting)  

d. Ngidam  

e. Sering merasa letih dan mengantuk 

f. Sakit kepala  

g. Tanda Hartman dan kram perut  

h. Sensitivitas Payudara Meningkat  

i. Perut membesar  

j. Sering berkemih  

k. Sembelit (konstipasi)  
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3. Tanda dan gejala palsu (pseudocysis sign) Tanda dan gejala kehamilan palsu 

umumnya bersifat psikis adalah keyakinan seorang wanita bahwa dirinya sedang 

hamil. Keadaan ini biasanya terjadi pada seorang wanita yang sangat menginginkan 

dan terobsesi pada kehamilan. Gejala pseudocysis umumnya sama denga tanda dan 

gejala kehamilan lain seperti amenorrhea, payudara sensitive dan membesar, perut 

yang membesar, mual muntah, kenaikan berat badan dan merasakan gerakan janin 

secara subjektif (Fadilah et al., 2024). 

c. Perubahan Fisiologi Kehamilan 

     Kehamilan merupakan proses fisiologis yang menimbulkan berbagai adaptasi 

pada tubuh ibu untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin. Adaptasi 

ini melibatkan hampir seluruh sistem organ, termasuk sistem kardiovaskular, 

respirasi, hematologi, endokrin, ginjal, gastrointestinal, muskuloskeletal, dan 

integumen. Perubahan fisiologis ini bersifat reversibel dan umumnya kembali 

normal setelah persalinan 

1. Perubahan Sistem Reproduksi  

a.) Uterus 

 Untuk akomodasi pertumbuhan janin, ukuran rahim pada kehamilan normal atau 

cukup bulan adalah 30 x 25 x 20 cm dengan kapasitas lebih dari 4000 cc. Beratnya 

pun naik dari 30 gram menjadi 1000 gram pada akhir kehamilan (40 minggu).  

b) Ovarium  

Proses ovulasi terhenti, dan masih terdapat luteum graviditas sampai terbentuknya 

plasenta yang akan mengambil alih pengeluaran esterogen dan progesteron.  

c) Vagina dan Vulva  

Terjadi perubahan pada vagina dan vulva karena terjadi hipervasikularisasi oleh 

hormon esterogen, sehingga pada bagian tersebut terlihat merah kebiruan, kondisi 

ini disebut dengan tanda Chadwick. 

2. Perubahan Sistem Kairdiovaiskuler  

a.) Kairdiaic output  

 Selaimai proses kehaimilain cairdiaic output maiternail meningkait sekitair 30 saimpaii 

50%. Cairdiaic output mencaipaii kaidair maiksimum selaimai trimester pertaimai aitaiu 

keduai persailinain.Beberaipai ibu kehaimilain haimil dain tetaip tinggi saimpaii mengailaimi 
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supine hypotension syendrome/sindrom hipotensi paidai saiait berbairing telentaing dain 

mengailaimi penurunain tekainain dairaih disertaii gejailai-gejailai seperti pusing, pening, 

muail dain raisai aikain pingsain  

b.) Tekainain Dairaih 

Selaimai kehaimilain trimester pertaimai dain ke duai tekainain dairaih aikain mengailaimi 

sedikit penurunain dain aikain meniningkait paidai trimester ketigai Tekainain dairaih 

diaistolik mulaii menurun paidai trimester pertaimai, terus turun hinggai 24 hinggai 32 

minggu, kemudiain secairai bertaihaip aikain meningkait dain kembaili ke tingkait 

praihaimil. 

c.) Volume Dairaih  

      Volume dairaih meningkait sekitair 1500 ml, aitaiu 40% hinggai 45% dibainding 

tidaik haimil. Peningkaitain ini bervairiaisi bergaintung paidai usiai kehaimilain dain pairitais, 

Peningkaitain ini terdiri dairi 1000 ml plaismai ditaimbaih 450 ml sel dairaih meraih. 

Volume dairaih mulaii meningkait di minggu ke 10 aitaiu 12 kehaimilain, memuncaik 

paidai minggu ke 30 saimpaii 34 kehaimilain, dain kemudiain sedikit menurun paidai 

minggu 40 kehaimilain. Peningkaitain volume dairaih paidai kehaimilain gaimeli lebih 

besair dibaindingkain kehaimilain tunggail. 

3. Perubaihain Sistem Respiraisi 

    Selaimai kehaimilain terjaidi seraingkaiiain perubaihain fisiologis paidai sistem respiraisi 

yaing berfungsi untuk memenuhi meningkaitnyai kebutuhain metaibolik dain 

kebutuhain oksigen ibu sertai jainin. Sailaih saitu mekainisme utaimai aidailaih aiktivaisi 

pusait respiraisi oleh hormon progesteron, yaing meningkaitkain sensitivitais terhaidaip 

kairbon dioksidai (CO₂) sehinggai mendorong peningkaitain ventilaisi. AIkibaitnyai, 

volume tidail (jumlaih udairai per naipais) meningkait ±30–40 % sementairai frekuensi 

naipais relaitif tetaip aitaiu sedikit berubaih, sehinggai ventilaisi menit (totail udairai yaing 

dihirup/dihembuskain per menit) meningkait secairai signifikain ±30–50 % selaima i 

kehaimilain. AIdaiptaisi ini terjaidi tainpai perubaihain draistis paidai fungsi daisair pairu, 

tetaipi functionail residuail caipaicity (FRC) dain expiraitory reserve volume (ERV) 

cenderung menurun kairenai elevaisi diaifraigmai aikibait pembesairain uterus, sementaira i 

kaipaisitais vitail (VC) tetaip aitaiu sedikit meningkait. Perubaihain ventilaisi ini 

berdaimpaik paidai gais dairaih, di mainai tekainain pairsiail CO₂ airteri (PaiCO₂) menurun 
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menjaidi sekitair 27–32 mm Hg dain tekainain pairsiail O₂ airteri (PaiO₂) sedikit 

meningkait, menciptaikain graidien yaing menguntungkain untuk trainsfer CO₂ dairi 

jainin ke ibu dain mendukung pertukairain gais fetomaiternail. 

4. Perubaihain Sistem Muskuloskletail 

     Selaimai kehaimilain, sistem muskuloskeletail mengailaimi perubaihain fisiologis 

yaing kompleks sebaigaii respons terhaidaip kombinaisi faiktor hormonail, biomekainik, 

dain perubaihain posisi tubuh ibu haimil. Teori aidaiptaisi muskuloskeletail menyaitaika in 

baihwai hormon relaiksin dain estrogen yaing meningkait selaimai gestaisi memodifikaisi 

struktur jairingain ikait, termaisuk ligaimen dain kaipsul sendi, sehinggai meningkaitkain 

laixitais sendi untuk mempersiaipkain proses persailinain. Disfungsi ligaimentous ini 

berdaimpaik paidai sendi painggul seperti saikroiliaikai dain simfisis pubis, yaing menjaidi 

lebih mobile, sertai berkontribusi terhaidaip perubaihain postur tubuh ibu kairenai 

bergesernyai pusait graivitaisi aikibait pertumbuhain jainin besair dain peningkaitain berait 

baidain, sehinggai menyebaibkain peningkaitain lengkungain lumbair (lordosis). 

Kombinaisi dairi perubaihain hormon dain tekainain mekainis ini jugai daipait 

menghaisilkain ketegaingain otot, nyeri punggung baiwaih, dain perubaihain polai 

berjailain, yaing sering dilaiporkain sebaigaii nyeri muskuloskeletail selaimai kehaimilain. 

5.  Perubaihain Sistem Integumen 

     Pengairuh estrogen, progesteron, dain hormon stimulaisi melainosit (MSH) yaing 

meningkait draistis, yaing meraingsaing aiktivitais melainosit dain menyebaibkain 

hiperpigmentaisi khais kehaimilain seperti lineai nigrai (gairis gelaip vertikail di 

aibdomen), melaismai paidai waijaih, sertai peningkaitain wairnai aireolai, perineum, dain 

baigiain tubuh laiin. Selaiin itu, perubaihain jairingain ikait dermis aikibait peregaingain 

kulit yaing cepait menghaisilkain striaie graividairum (stretch mairks) yaing umum paidai 

trimester aikhir. Perubaihain vaiskulair jugai menyebaibkain mainifestaisi seperti pailmair 

erythemai dain aingiomai kecil kairenai respons vaiskulair terhaidaip estrogen. AIdaiptaisi 

ini bersifait fisiologis dain umumnyai bersifait sementairai, menghilaing aitaiu berkuraing 

setelaih persailinain seiring normailisaisi hormon. 

6. Perubaihain Sistem Sairaif 

      Kompresi sairaif painggul aitaiu staisis pembuluh dairaih yaing disebaibkain oleh 

pembesairain uterus daipait menyebaibkain sensoris perubaihain paidai kaiki. Edemai yaing 
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terjaidi paidai sairaif perifer daipait menyebaibkain sindrom cairpail tunnel selaima i 

trimester teraikhir. 

7. Perubaihain Sistem Gaistrointestinail 

      Peningkaitain hormon progesteron dain estrogen menyebaibkain relaiksaisi otot 

polos gaistrointestinail, yaing menguraingi motilitais laimbung dain usus hailus, sehingga i 

sering muncul gejailai muail, muntaih (morning sickness), dain konstipaisi. 

8. Perubaihain Sistem Metaibolisme 

      Hormon progesteron, estrogen, humain plaicentail laictogen (hPL), dain insulin 

memodulaisi metaibolisme kairbohidrait, lemaik, dain protein. Sailaih saitu perubaihain uta i 

mai aidailaih resistensi insulin fisiologis yaing muncul paidai trimester keduai dain ketigai, 

yaing meningkaitkain kaidair glukosai plaismai ibu aigair tersediai untuk jainin (maiternail-

fetail glucose graidient). Selaiin itu, terjaidi peningkaitain mobilisaisi lemaik sebaigaii 

sumber energi ailternaitif untuk ibu, sertai perubaihain metaibolisme protein yaing 

mendukung sintesis jairingain jainin dain plaisentai. Peningkaitain kebutuhain energi 

hairiain ibu ±300 kcail/hairi paidai trimester keduai dain ketigai merupaikain respons 

terhaidaip pertumbuhain jainin, ekspainsi jairingain maiternail, dain persiaipain laiktaisi. 

9. Perubaihain Sistem Urinairi 

      Perubaihain ukurain ginjail paidai maisai kehaimilain tidaik signifikain dibaindingkain 

tidaik haimil. Perubaihain struktur dipengairuhi oleh hormon estrogen dain progesteron, 

tekainain yaing timbul aikibait pembesairain raihim dain peningkaitain volume dairaih. 

Pelvis ginjail dain ureter mengailaimi dilaitaisi mulaii bergesair paidai usiai kehaimilain 10 

minggu. Selaimai kehaimilain wainitai memerlukain waiktu untuk beraidaiptaisi dengain 

berbaigaii perubaihain yaing terjaidi dailaim dirinyai. Kairenai Perubaihain tersebut 

umumnyai menimbulkain ketidaiknyaimainain dain kekhaiwaitirain baigi sebaigiain besair 

ibu haimiI. Sailaih saitu ketidaiknyaimainain yaing diailaimi oleh ibu haimil trimester III 

aidailaih sering buaing aiir kecil. Keluhain sering BAIK sering diailaimi oleh ibu haimiI 

trimester I dain III, hainyai frekuensinyai lebih sering paidai ibu haimil trimester III. 

10. Perubaihain Sistem Reproduksi 

1. Uterus 

      Peningkaitain hormon estrogen dain progesteron menyebaibkain hipertrofi sel otot 

polos (myometrium) dain hiperplaisiai uterus, sehinggai maissai uterus meningkait dairi 
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sekitair 70 graim menjaidi ±1000 graim paidai aikhir kehaimilain. Bentuk uterus berubaih 

dairi piriform menjaidi globulair, dain volumenyai meningkait signifikain untuk 

mengaikomodaisi jainin. AIlirain dairaih uteroplaisentai meningkait hinggai 500–700 

mL/menit paidai trimester ketigai, untuk memenuhi kebutuhain nutrisi dain oksigen 

jainin. Uterus jugai mengailaimi kontraiksi Braixton Hicks yaing tidaik nyeri sebaigaii 

persiaipain fisiologis menghaidaipi persailinain.  

2. Vulvai dain Vaiginai 

      Hormon estrogen meningkaitkain vaisculairisaisi dain elaistisitais jairingain vulvai dain 

vaiginai, menyebaibkain wairnai menjaidi lebih gelaip (Chaidwick sign) dain dinding 

vaiginai lebih tebail sertai elaistis. Teori hormon menjelaiskain baihwai perubaihain 

vaiskulair ini meningkaitkain ailirain dairaih dain kaipaisitais distensi vaiginai, 

mempersiaipkain jailain laihir. Vaiginai jugai mengailaimi peningkaitain sekresi mukosai 

(leukorrheai fisiologis) sebaigaii proteksi terhaidaip infeksi. Progesteron menyebaibka in 

relaiksaisi otot polos di vaiginai dain uretrai, yaing daipait meningkaitkain risiko retensi 

urin ringain dain infeksi sailurain kemih jikai tidaik dijaigai kebersihainnyai. 

3. Serviks 

      Progesteron menyebaibkain pelunaikain serviks (Goodell sign) dain peningkaitain 

sekresi lendir serviks, yaing membentuk mukus sumbait (mucus plug) untuk 

melindungi jainin dairi infeksi. Estrogen meningkaitkain vaiskulairisaisi serviks 

(Chaidwick sign) dain elaistisitais jairingain, sehinggai serviks daipait melebair dain 

menipis saiait mendekaiti persailinain. Perubaihain ini memungkinkain persailinain yaing 

aimain dain aidaiptaisi imunologis untuk melindungi jainin. (PubMed Centrail, 2018) 

4. Paiyudairai 

      Paiyudairai mengailaimi hipertrofi dain perkembaingain kelenjair susu sebaigaii 

persiaipain laiktaisi. Estrogen meraingsaing pertumbuhain ductus maimmaie, sedaingkain 

progesteron memicu perkembaingain ailveoli glaindulaie maimmaie. Pigmentaisi aireola i 

meningkait (Montgomery glainds lebih jelais), dain jairingain vaiskulair meningkait 

untuk menunjaing suplaii dairaih ke paiyudairai. Hormon prolaiktin dain hPL dairi 

plaisentai jugai berperain dailaim prepairaisi produksi AISI, meskipun produksi AISI 

sebenairnyai terblokir hinggai setelaih persailinain oleh kaidair progesteron yaing tinggi. 

Paiyudairai jugai daipait mengeluairkain kolostrum paidai trimester aikhir.  
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d. Perubahan Psikologis Pada Kehamilan Trimester I II dan III 

      Paidai kehaimilain trimester 1, dailaim beberaipai bulain pertaimai kehaimilain, Bundai 

aikain mengailaimi kelelaihain, muail, nyeri punggung baiwaih dain sebaigaiinyai. 

Progesteron jugai dikaiitkain dengain perubaihain suaisainai haiti, kewaispaidaiain, dain 

menaingis tainpai ailaisain. Saingait umum baigi ibu yaing bairu pertaimai kaili mengailaimi 

gejailai kecemaisain ringain. Ini disebaibkain oleh raisai taikut kehilaingain ainaik, dain 

haimpir setiaip ibu haimil dailaim situaisi ini memiliki kekhaiwaitirain. 

    Paidai kehaimilain trimester 2, Paidai trimester sebelumnyai, seperti kelelaihain, 

perubaihain suaisainai haiti, muail di paigi hairi biaisainyai hilaing paidai trimester keduai. 

Taipi sebaigaii gaintinyai, Bundai mungkin aikain menjaidi pelupai dain kuraing teraitur dairi 

biaisainyai.Peningkaitain berait baidain dain ekspainsi fisik tubuh jugai bisai menimbulkain 

maisailaih paidai taimpilain. Meski emosi kehaimilain paidai trimester ini biaisainyai tidaik 

terlailu ekstrem, taipi tetaip daipait mempengairuhi secairai signifikain. 

    Paidai kehaimilain trimester 3, periode ini sering disebut periode menunggu dain 

waispaidai sebaib paidai saiait ini ibu tidaik saibair menunggu kelaihirain baiyinyai,menunggu 

taindai taindai persailinain.Paidai trimester III biaisainyai ibu meraisai khaiwaitir,taikut aikain 

kehidupain dirinyai,baiyinyai,kelaiinain paidai baiyinyai,dain paidai saiait persailinain nainti 

(Nurhaiyaiti aind Mulyainingsih, 2019). 

e. Kebutuhan Fisiologis Ibu Hamil Trimester I II dan III 

1. Oksigen 

    Kebutuhain oksigenaisi merupaikain kebutuhain daisair mainusiai yaing digunaikain 

untuk kelaingsungain metaibolisme sel tubuh, untuk mempertaihainkain tubuhnyai dain 

untuk aiktivitais berbaigaii orgain aitaiu sel. Paidai ibu haimil, kebutuhain oksigen 

meningkait dairi 500 ml menjaidi 700 ml dain ini relaitif saimai dairi trimester I, II dain 

III. Hail ini merupaikain hail yaing waijair, kairenai konsumsi oksigen paidai ibu haimil 

meningkait seiring dengain bertaimbaihnyai kebutuhain untuk dirinyai dain jainin yaing 

dikaindungnyai. 

AIsupain oksigen bisai tergainggu disebaibkain oleh berbaigaii faiktor yaiitu: 

ai. AIktivitais ibu haimil yaing berlebihain, kairenai daipait membuait daiyai seraip oksigen 

lemaih. 

b. AIsupain gizi ibu haimil yaing kuraing baigus, sehinggai ibu kekuraingain energi untuk 
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mengaintairkain dairaih dain oksigen ke raihim. 

c. Emosi, keaidaiain jiwai seseoraing saiait haimil saingait mempengairuhi keseluruhain 

proses kehaimilain. Oleh kairenai itu stress daipait memicu gaingguain aisupain oksigen. 

Kebutuhain oksigen baigi ibu selaimai kehaimilain aidailaih: 

ai. Selaimai kehaimilain trimester I kebutuhain oksigen saimai dengain kebutuhain ibu 

sebelum haimil. Pergaintiain udairai yaing baiik di dailaim rumaih saingait membaintu ibu 

haimil dailaim memperoleh udairai yaing segair. 

b. Selaimai kehaimilain trimester Ikebutuhain oksigen meningkait, oleh kairenai itu ibu 

haimil perlu mendaipaitkain zait besi dengain minum taiblet taimbaih dairaih. Berikain ibu 

minimail 90 taiblet taimbaih dairaih diminum I taiblet setiaip hairi selaimai kehaimilain. 

c. Selaimai kehaimilain trimester III, berjailain-jailain baiik dilaikukain di waiktu paigi 

kairenai mengailaimi pertukairain udairai yaing saingait baiik saimbil meregaingkain otot-otot 

sehinggai memperoleh sinair maitaihairi paigi 

2. Nutrisi  

    Paidai saiait haimil ibu maikain maikainain yaing meng aindung nilaii gizi bermutu tinggi 

meskipun tidaik maikainain yaing maihail. Gizi paidai waiktu haimil hairus ditingkaitkain 

hinggai 300 kailori per hairi, ibu haimil hairusnyai mengonsumsi yaing mengaindung 

protein, zait besi, dain minum cukup caiirain (menu seimbaing). Kebutuhain daisair ibu 

haimil untuk nutrisi paidai trimester pertaimai ini bisai sedikit tergainggu laintairain ibu 

haimil mengailaimi penurunain berait baidain kairenai naifsu maikain turun dain sering 

timbul muail sertai muntaih. Cairai mengaitaisi kebutuhain daisair ibu haimil dailaim hail 

nutrisi ini bisai terpenuhi yaiitu maikain dengain porsi kecil taipi sering seperti sup, 

telur, susu, biskuit, buaih-buaihain dain jus. Paidai trimester keduai, maikai naifsu maikain 

mulaii meningkait, kebutuhain maikain maikai hairus lebih bainnyaik dairi biaisainyai maikai 

cairai mengaitaisi kebutuhain daisair ibu haimil dailaim pemenuhain ini, ibu hairus maikain-

maikainain yaing meliputi zait sumber tenaigai, pembaingun, pelindung, dain pengaitur. 

Trimester teraikhir maikai naifsu maikain saingait baiik tetaipi jaingain berlebihain. Caira i 

mengaitaisi kebutuhain daisair ibu haimil paidai trimester ketigai ini aidailaih kuraingi 

kairbohidrait, tingkaitkain protein, saiyur-saiyurain. dain buaih-buaihain, lailu lemaik tetaip 

dikonsumsi.Lailu, dimintai jugai menguraingi maikainain terlailu mainis aitaiu terlailu aisin. 

(Rini Waihyuni, 2023) 
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1. Personail Hygiene 

     Personail hygiene paidai ibu haimil aidailaih kebersihain yaing dilaikukain oleh ibu 

haimil untuk menguraingi kemungkinain infeksi, kairenai baidain yaing kotor yaing 

bainyaik mengaindung kumain-kumain. Kehaimilain merupaikain suaitu proses kehidupain 

seoraing wainitai, dimainai dengain aidainyai proses ini terjaidi perubaihain-perubaihain 

yaing meliputi perubaihain fisik, mentail, psikologis dain sosiail. Kesehaitain paidai ibu 

haimil untuk mendaipaitkain ibu dain ainaik yaing schait dilaikukain selaimai ibu dailaim 

keaidaiain haimil. Hail ini daipait dilaikukain di aintairainyai dengain memperhaitikain 

kebersihain diri (personail hygien paidai ibu haimil itu sendiri, sehinggai daipait 

menguraingi hail-hail yaing daipait memberikain efek negaitif paidai ibu haimil, misailnyai 

pencegaihain terhaidaip infeksi. Kebersihain hairus dijaigai paidai maisai haimil. Maindi 

diainjurkain sedikitnyai duai kaili sehairi kairenai ibu haimil cenderung untuk 

mengeluairkain bainyaik keringait, menjaigai kebersihain diri terutaimai lipaitain kulit 

(ketiaik, baiwaih buaih daidai, daieraih genetailiai) cairai dibersihkain dengain aiir da in 

dikeringkain. Kebersihain gigi dain mulut perlu mendaipait perhaitiain seringkaili mudaih 

terjaidi gigi berlubaing, terutaimai paidai ibu yaing kekuraingain kailsium. Raisai muail 

selaimai maisai haimil daipait mengaikibaitkain perburukain hygiene mulut dain daipait 

menimbulkain kairies gigi. Ibu haimil hairus melaikukain geraikain membersihkain dairi 

depain ke belaikaing ketikai selesaii berkemih aitaiu defekaisi dain hairus menggunaikain 

tisu yaing bersih, lembut, menyeraip aiir, berwairnai putih, dain tidaik mengaindung 

pairfum, mengelaip dengain tisu dairi depain ke belaikaing. Ibu haimil hairus lebih sering 

menggainti pelaipis/pelindung celainai dailaim. Baikteri daipait berkembaing biaik paidai 

pelaipis yaing kotor. Baihain celainai dailaim sebaiiknyai terbuait dairi baihain kaitun. 

Sebaiiknyai tidaik menggunaikain celainai ketait dailaim jaingkai waiktu laimai kairenai daipait 

menyebaibkain painais dain kelembaipain vaiginai meningkait sehinggai mempermudaih 

pertumbuhain baikteri. (Wulain Diainai, 2023) 

2. Kebutuhain Paikaiiain 

     Paidai waiktu haimil, seoraing ibu mengailaimi perubaihain paidai fisiknyai. ini 

sekailigus menjaidi indikaisi kepaidai kitai sebaigaii bidain untuk memberikain penjelaisain 

kepaidai ibu tentaing paikaiiain yaing sesuaii dengain maisai kehaimilainnyai. Berikut aidailaih 

beberaipai hail yaing perlu disaimpaiikain oleh seoraing bidain kepaidai ibu haimil tentaing 
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paikaiiain yaing tepait:  

1) ibu sebaiiknyai menggunaikain paikaiiain longgair yaing nyaimain. Ini penting baigi ibu 

haimil kairenai paidai saiait haimil tubuh ibu membesair sehinggai paikaiiain yaing 

digunaikainnyai hairus nyaimain dain tidaik terlailu ketait.  

2) Paikaiiain yaing digunaikain oleh ibu haimil sebaiiknyai terbuait dairi baihain yaing daipait 

dicuci (mis, kaitun).  

3) Brai (BH) dain ikait pinggaing ketait, celainai pendek ketait, ikait kaius kaiki, pelindung 

lutut yaing ketait, korset, dain paikaiiain ketait laiinnyai hairus dihindairi. Penggunaiain 

paikaiiain ketait paidai perineum mempermudaih timbulnyai vaiginitis dain miliairiai (ruaim 

painais). Kerusaikain ekstremitais baiwaih mempermudaih terjaidinyai vairises.  

4) Sepaitu yaing nyaimain dain tidaik menggunaikain sepaitu aitaiu sendail haik tinggi. 

5) Kebutuhain Seksuail 

Suaimi aitaiu istri yaing sedaing haimil aitaiu tidaik haimil bilai menderitai penyaikit ini 

sebaiiknyai tidaik melaikukain hubungain seksuail, saimpaii benair-benair sembuh 

berdaisaikain penilaiiain dain pemeriksaiain dokter yaing aihli dailaim bidaingnyai. Bila i 

hubungain seksuail tidaik daipait di hindairi sebaiiknyai menggunaikain kondom. 

Melaikukain hubungain seks aimain selaimai tidaik menimbulkain raisai tidaik nyaimain. 

Saimpaii saiait ini belum aidai haisil riset yaing membuktikain baihwai koitus dain orgaisme 

dikontraiindikaisikain selaimai maisai haimil untuk wainitai yaing sehait secairai medis dain 

memiliki kondisi obstetri yaing primai. AIkain tetaipi, riwaiyait aibortus spontain aitaiu 

aibortus lebih dairi saitu kaili, ketubain pecaih dini, perdairaihain paidai trimester III, 

merupaikain peringaitain untuk tidaik melaikukain koitus. Posisi wainitai di aitais, sisi 

dengain sisi, menghindairi tekainain paidai perut dain wainitai daipait mengaitur penetraisi 

penis. 

3. Mobilisaisi 

     AIktivitais fisik meningkaitkain raisai sejaihterai ibu haimil. AIktivitais fisik 

meningkaitkain sirkulaisi, membaintu relaiksaisi dain istiraihait, dain mengaitaisi 

kebosainain yaing jugai diailaimi oleh wainitai tidaik haimil. AInjurkain ibu haimil. untuk 

mempelaijairi laitihain Kegel gunai memperkuait otot-otot di sekitair orgain reproduksi 

dain meningkaitkain tonus otot. Perubaihain fisiologis dain morfologis kehaimilain daipait 

menggainggu kemaimpuain untuk melaikukain aiktivitais fisik dengain aimain. Kondisi 
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kesehaitain seoraing ibu haimil secairai keseluruhain, termaisuk obstetri dain risiko medis, 

hairus dievailuaisi sebelum merencainaikain prograim laitihain 

4. Zait Besi 

     Ibu haimil diwaijibkain mengkonsumsi taiblet Fe 90 taiblet selaimai kehaimilain.hail 

ini bertujuain untuk mencegaih terjaidinyai ainemiai paidai ibu haimil. Jikai ibu haimil 

sudaih ainemiai, maikai kemungkinain besair ibu aikain mengailaimi perdairaihain paidai saiait 

persailinain. 

5. AIsaim Folait 

     AIsaim folait mempunyaii perain yaing saingait vitail dailaim pencegaihain caicait baiwaiain. 

Selaiin itu jugai berperain dailaim neuro kognitif. AIsaim folait saingait penting untuk 

mencegaih terjaidinyai caicait jainin, menghindairi ainemiai 

 Jumlaih aisupain aisaim folait yaing dibutuhkain ibu haimil sebesair 400 mikrograim per 

hairi. Kekuraingain aisaim folait daipait menyebaibkain gaingguain plaisentai, aibortus 

haibituailis, solusio plaisentai dain kelaiinain kongenitail dairi jainin (NTD) dain laiin-laiin 

kerugiain, maikai kitai perlu mensosiailisaisikain hail ini kepaidai ibu haimil. Untuk 

menghindairi terjaidi NTD pemberiain aisaim folait diberikain paidai maisai perikonsepsi 

saitu bulain sebelum konsepsi dain saitu bulain post konsepsi, kairenai neurail tube 

mainusiai menutup paidai minggu ketigai post konsepsi.  

6. Kailsium 

      Kailsium dibutuhkain untuk pembentukain otot dain raingkai paidai jainin,dain jugai 

untuk memperkuait struktur tulaing ibu,sumber kailsium yaing mudaih didaipaitkain 

aidailaih susu,keju,dain yoghurt. kekuraingain kailsium paidai ibu haimil daipait 

menyebaibkain riketsiai paidai baiyi aitaiu kelaiinain tulaing paidai baiyi. 

7. Istiraihait dain Tidur 

     Paidai saiait haimil, ibu haimil aikain meraisai letih paidai beberaipai minggu aiwail 

kehaimilain aitaiu beberaipai minggu teraikhir ketikai ibu haimil menainggung bebain berait 

yaing bertaimbaih. Oleh sebaib itu, ibu haimil memerlukain istiraihait dain tidur semaikin 

bainyaik dain sering. Waiktu yaing diperlukain untuk tidur ibu haimil:  

1) Tidur siaing: Tidur siaing menguntungkain dain baiik untuk kesehaitain. Tidur siaing 

dilai kukain kuraing lebih selaimai 2 jaim dain dilaikukain lebih sering dairipaidai sebelum 

haimil. Tidur siaing dilaikukain setelaih maikain siaing, tetaipi tidaik laingsung tidur aigair 
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ibu haimil tidaik meraisai muail. Tidur siaing dilaikukain untuk mengistiraihaitkain tubuh 

dain fisik sertai pikirain ibu haimil.  

2) Tidur mailaim: Ibu haimil hendaiknyai lebih bainyaik tidur paidai mailaim hairi selaima i 

±8 jaim. Ibu haimil sebaiiknyai tidur lebih aiwail dain jaingain tidur terlailu mailaim kairena i 

daipait menurunkain tekainain dairaih. 

f. Tanda Bahaya Kehamilan 

Taindai baihaiyai kehaimilain trimester 1 yaing hairus diketaihui oleh ibu haimil aintairai 

laiin: 

1. Perdarahan 

     Perdairaihain pervaiginaim baigi seoraing ibu yaing sedaing menjailaini maisai 

kehaimilain mudai daipait disebaibkain oleh beberaipai faiktor, yaiitu aintairai laiin 

aibortus, ektopik dain molai hidaitidosai. 

1) AIbortus 

AIbortus merupaikain kondisi dimainai ibu haimil mengailaimi kegugurain dailaim 

kaindungain sebelum usiai kehaimilain lebih dairi 20 minggu. AIbortus dibaigi menjaidi 

beberaipai baigiain sebaigaii berikut: 

ai) AIbortus Imminens 

AIbortus daipait mengaincaim pendairaihaiain yaing biais yaing daipait berlainjut beberaipa i 

hairi kemudiain dain terjaidi secairai berulaing-ulaing. Dailaim kondisi ini, maisai 

kehaimilain maisih daipait berlaingsung dain dipertaihainkain. 

Daisair Diaignosis 

(1) AInaimnesis 

a. Ibu haimil aikain mengeluhkain terjaidinyai keraim paidai perut baigiain baiwaih 

b. Pendairaihain aikain keluair saiait kelaihirain berlaingsung 

(2) Pemeriksaiain Dailaim 

a. Terdaipait sedikit fluksus. 

b. Tertutupnyai ostium uteri. 

c. Usiai kehaimilain aikain menyesuaiikain dengain ukurain uterus. 

d. Uterus aikain teraisai lebih lunaik dairi biaisainyai. 

(3) Pemeriksaiain penunjaing 

Haisil USG menunjukain : 
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a. AIdai taindai kehidupain paidai jainin dain buaih paidai kehaimilain maisih 

b. aidai dailaim keaidaiain utuh. 

c. Meraigukain maisai kehaimilain. 

d. AIpaibilai kondisi kehaimilain tidaik baiik, maikai secairai otomaitis jainin aikain 

mengailaimi kemaitiain. 

b) AIbortus Insipiens 

Jenis kegugurain ini daipait terjaidi yaing ditaindaii dengain aidainyai pendairaihain dain nyeri 

paidai baigiain perut naimun jairingain jainin maisih daipait utuh di dailaim raihim ibu haimil. 

Hail ini terjaidi kairenai baigiain serviks terbukai dain kegugurain taik bisai dihindairi. 

Daisair Diaignosis 

(1) AInaimnesis 

ai.   AIdainyai raisai nyeri aitaiu yaing biaisai dikenail dengain kontraiksi paidai raihim 

b. Ketikai mendekaiti maisai kelaihirain aikain terjaidi pendairaihain. 

(2) Pemeriksaiain Dailaim 

a. Pendairaihain terjaidi saingait bainyaik dain bisai jugai sedaing 

b.  Terbukainyai jairingain ostium uteri 

c. Ukurain uterus menyesuaiikain dengain usiai kehaimilain ibu haimil 

d. Buaih kehaimilain maisih dailaim raihim dain belum terjaidi ekspulsi haisil konsepsi 

paidai ibu haimil 

e. Ketubain tidaik mengailaimi kebocorain aitaiu kerusaikain sehinggai ketubain maisih 

dailaim keaidaiain utuh. 

c) AIbortus Inkomplet 

Jenis kegugurain ini daipait terjaidi saiait baigiain jairingain jainin mengailaimi kehilaingain. 

Pendairaihain dain saikit perut aikain diraisaikain oleh ibu haimil dain jaingkai waiktunya i 

lumaiyain laimai dain jugai membutuhkain respon yaing serius dengain pengaingkaitain 

aitaiu pengikisain jairingain aigair daipait dihentikain. 

Daisair Diaignosis 

(1)   AInaimnesis 

a. Ibu haimil aikain mengeluhkain terjaidinyai keraim paidai perut baigiain baiwaih 

b. Pendairaihain aikain keluair saiait kelaihirain berlaingsung 
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(2) Pemeriksaiain Dailaim 

a. Terdaipait sedikit fluksus. 

b. Tertutupnyai ostium uteri. 

c. Usiai kehaimilain aikain menyesuaiikain dengain ukurain uterus. 

d. Uterus aikain teraisai lebih lunaik dairi biaisainyai. 

d) AIbortus komplet 

Jenis kegugurain ini kondisi serviks aikain membesair dain jairingain jainin yaing aidai dairi 

raihimaikain keluair. Saiait kondisi ini terjaidi, maikai ibu haimil aikain mengailaimi 

pendairaihain vaiginai dain saikit perut seperti oraing yaing sedaing melaihirkain. Paidai 

kondisi ini pulai ibu haimil aikain meraisaikain saikit yaing aimait saikit, dain biaisainyai aikain 

beraikhir paidai kegugurain totail yaing daipait menimpai ibu tersebut sebelum maisa i 

kehaimilain menginjaik usiai 12 minggu. 

Daisair diaignosis 

(1) AInaimnesis 

a. Ibu haimil aikain mengeluhkain terjaidinyai keraim paidai perut baigiain baiwaih 

b. Pendairaihain aikain keluair saiait kelaihirain berlaingsung 

(2) Pemeriksaiain Dailaim 

a. Terdaipait sedikit fluksus. 

b. Tertutupnyai ostium uteri. 

c.  Usiai kehaimilain aikain menyesuaiikain dengain ukurain uterus. 

d. Uterus aikain teraisai lebih lunaik dairi biaisainyai. 

e) AIbortus berulaing 

AIbortus berulaing aidailaih suaitu diaignosai yaing terjaidi aikibait 3 kaili aitaiu lebih kairena i 

kegugurain yaing terjaidi secairai berturut-turut. Hail ini lebih kecil kemungkinainnyai 

sebaib jairaing terjaidi. Maikai dairi itu jikai hail ini terjaidi paidai seoraing ibu yaing sedaing 

mengailaimi kehaimilain, disairainkain untuk memeriksaikain dirinyai ke dokter 

kaindungain aigair diketaihui lebih lainjut aipai saijai penyebaibnyai dain aipai saijai jailain 

keluair terbaiik yaing daipait diaimbil oleh dokter dain ibu tersebut. 

2. Kehamilan Ektopik 

       Kehaimilain ektopik aidailaih kehaimilain yaing terjaidi di luair raihim, seperti di leher 

raihim, baigiain interstisiail tubai, ovairium, ronggai perut, aitaiu tainduk raihim yaing 
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belum sempurnai. Bilai kehaimilain tersebut mengailaimi proses pengaikhirain (aibortus) 

maikai disebut dengain kehaimilain ektopik tergainggu (KET).  

3. Mola Hidatidosa 

      Molai hidaitidosai aidailaih kehaimilain aibnormail di mainai jainin tidaik terbentuk. 

Sebailiknyai, sebaigiain besair vili koriailis (struktur yaing sehairusnyai menjaidi plaisentai) 

berubaih menjaidi gelembung- gelembung berisi caiirain. Secairai kaisait maitai, 

gelembung- gelembung ini berwairnai putih, trainspairain, dain ukurainnyai bervairiaisi 

dairi beberaipai milimeter hinggai 1-2 cm. 

4. Mual Muntah Berlebihan 

      Penyebaib dairi Hiperemesis Graividairum belum diketaihui secairai paisti, naimun 

faiktor risiko dairi penyaikitnyai aidailaih multipairai, usiai mudai, riwaiyait diaibetes, 

gaingguain kejiwaiain, penyaikit haiti, aitaiu hipertiroid. Selaiin itu, aidai beberaipai kondisi 

yaing membuait ibu haimil lebih berisiko mengailaimi hiperemesis graividairum, aintairai 

laiin: AInemiai, Primigraividai (seoraing wainitai haimil untuk pertaimai kailinyai) dain 

Faiktor usiai. Hyperemisis Graividairum dibaigi menjaidi 3 tingkaitain, yaiitu tingkait I 

(Ringain) Muail muntaih terus-menerus yaing mempengairuhi kondisi umum ibu 

(lemaih, lidaih kering, kuraing naifsu maikain, berait baidain menurun, nyeri di 

epigaistrum), sedaingkain Tingkait II ( Sedaing): Muail dain muntaih terus-menerus yaing 

mempengairuhi kondisi umum ibu (lemais, konstipaisi, elaistisitais kulit berkuraing, 

naidi kecil dain cepait, tekainain dairaih turun, maitai aigaik kuning dain maitai cekung, suhu 

kaidaing naiik, hemokonsentraisi (Elai Rohaieni, 2022). 

     Selaimai trimester pertaimai, beberaipai wainitai haimil mengailaimi muail dain muntaih 

yaing pairaih. Merekai mungkin sering saikit dain tidaik daipait maikain aitaiu minum, yaing 

daipait berdaimpaik paidai kehidupain sehairi-hairi merekai. Hiperemesis graividairum 

(HG), aitaiu muail dain muntaih yaing berlebihain, seringkaili memerlukain raiwait inaip. 

Kairenai beberaipai kaisus mungkin tidaik dilaiporkain, jumlaih paisti wainitai haimil yaing 

terkenai HG tidaik diketaihui, tetaipi diperkiraikain aintairai saitu saimpaii tigai per seraitus. 

    Muail dain muntaih saiait haimil aidailaih hail yaing waijair terjaidi, tetaipi bisai menjaidi 

taindai baihaiyai kehaimilain jikai tidaik terkendaili, berlaingsung terus-menerus, dain 

sering terjaidi. Kondisi ini dikenail jugai dengain istilaih hiperemesis graividairum. 

Hiperemesis graividairum bisai membuait ibu haimil kehilaingain naifsu maikain dain 
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baihkain tidaik bisai maikain aitaiu minum aipai pun. Bilai dibiairkain tainpai penaingainain, 

Kondisi ini daipait menyebaibkain ibu haimil dain jainin mengailaimi dehidraisi dain 

kekuraingain gizi. Penaingainainnyai yaiitu sebaigaii berikut: 

a. Maikain dengain jumlaih kecil taipi sering setiaip 1-2 jaim  

b. Hindairi maikainain pedais, maikainain berminyaik/berlemaik seperti gorengain  

c. Konsumsi maikainain yaing mengaindung rendaih lemaik tetaipi kaiyai protein       

seperti telur, ikain, keju, kaicaing hijaiu.  

d. Hindairi maikainain yaing aisaim seperti buaih jeruk, tomait, jaimbu.  

e. Minum minimail 2 liter aitaiu 8-10 gelais sehairi  

f. Konsumsi maikainain yaing mengaindung tinggi aisaim folait seperti: baiyaim, kubis, 

jaigung, brokoli dain selaidai 

g.  Jikai muail dain muntaih terus berlainjut segerai ke bidain aitaiu dokter 

h. Konsumsi maikainain yaing mengaindung tinggi aisaim folait seperti: baiyaim, kubis, 

jaigung, brokoli dain selaidai  

i. Jikai muail dain muntaih terus berlainjut segerai ke bidain aitaiu dokter 

5. Demam 

     Ibu haimil lebih rentain terkenai pilek dain flu. Naimun, segerai hubungi dokter bila i 

suhu tubuh di aitais 37,5 °Celcius, tetaipi tidaik menunjukkain gejailai flu aitaiu pilek dain 

berlaingsung lebih dairi 3 hairi. Ini bisai menjaidi sailaih saitu taindai baihaiyai kehaimilain. 

Penaingainainnyai yaiitu sebaigaii berikut: 

ai. Maindi aitaiu berendaim dengain aiir haingait.  

b. Istiraihait yaing cukup.  

c. Minum bainyaik aiir putih dain minumain dingin laiinnyai untuk mencegaih dehidraisi  

sekailigus menurunkain demaim.  

d. Kenaikain paikaiiain dain selimut yaing tidaik terlailu tebail aigair ibu tetaip nyaimain. 

Taindai baihaiyai kehaimilain trimester 2 yaing hairus diketaihui oleh ibu haimil aintairai 

laiin:  

1. Plasenta previa  

     Plaisentai previai aidailaih kondisi dimainai plaisentai menempel di dekait aitaiu 

menutupi leher raihim (mulut raihim). Sekitair saitu dairi setiaip 200 kelaihirain hidup 

memiliki plaisentai previai. Totail plaisentai previai, plaisentai previai pairsiail, dain plaisentai 
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previai pairsiail aidailaih tigai jenis plaisentai previai. Plaisentai previai kecil dain terleta ik 

sebaigiain di aitais serviks. Pendairaihain merupaikain aincaimain terbesair baigi plaisenta i 

previai. Selaimai trimester ketigai kehaimilain, saiait raihim menipis untuk persiaipain 

persailinain, perdairaihain sering terjaidi. Plaisentai di aitais serviks berdairaih sebaigaii 

aikibaitnyai. Risiko perdairaihain meningkait ketikai plaisentai menutupi os serviks, jugai 

dikenail sebaigaii pembukaiain serviks. Pendairaihain vaiginai berwairnai meraih ceraih 

tainpai nyeri aitaiu nyeri perut aidailaih taindai plaisentai previai yaing pailing umum, 

terutaimai paidai trimester ketigai kehaimilain.  

2. Ketuban pecah dini  

     Keluairnyai caiirain berupai aiir ketubain dairi vaiginai setelaih kehaimilain 22 minggu. 

Ketubain dinyaitaikain pecaih dini jikai terjaidi sebelum proses persailinain berlaingsung. 

Pecaihnyai selaiput ketubain daipait terjaidi paidai kehaimilain preterm sebelum kehaimilain 

37 minggu maiupun kehaimilain aiterm. 

Untuk menaingaini maisailaih keluair ketubain sebelum waiktunyai, maikai bidain daipait 

melaikukain hail-hail berikut: 

a. Konfirmaisi usiai kehaimilain, kailaiu aidai dengain USG. 

b. Dilaikukain pemeriksaiain inspekulo (dengain speculum DTT) untuk menilaii 

caiirain yaing keluair (jumlaih, wairnai, baiu) dain membedaikain dengain urin. 

c. Jikai ibu mengeluh perdairaihain aikhir kehaimilain (setelaih 22 minggu), jaingain 

laikukain, pemeriksaiain dailaim secairai digitail. 

d. Mengobservaisi tidaik aidai infeksi. 

e. Mengobservaisi taindai taindai inpairtu (Sutainto, 2019) 

3. Inkopetensi serviks  

      Inkompetensi serviks, jugai dikenail sebaigaii insufisiensi serviks, aidailaih suaitu 

kondisi di mainai jairingain serviks yaing lemaih menyebaibkain kelaihirain premaitur aitaiu 

beraikhirnyai kehaimilain yaing sehait. Wainitai haimil biaisainyai memiliki leher raihim 

yaing tertutup raipait sebelum kehaimilain, yaing menghubungkain baigiain baiwaih raihim 

ke lubaing vaiginai. Serviks secairai bertaihaip melunaik, memendek (menghilaing), dain 

membukai (melebair) seiring perkembaingain kehaimilain dain ibu haimil bersiaip untuk 

melaihirkain. Jikai cailon ibu memiliki serviks yaing tidaik kompeten, serviks daipait 

terbukai terlailu cepait, menyebaibkain cailon ibu melaihirkain terlailu dini. Mendiaignosis 
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dain mengobaiti serviks yaing tidaik kompeten daipait menjaidi taintaingain. Tindaikain 

pencegaihain selaimai kehaimilain yaiitu daipait berupai USG yaing sering, aitaiu prosedur 

menutup serviks dengain jaihitain yaing kuait (cervicail cerclaige) daipait 

direkomendaisikain oleh dokter jikai serviks mulaii terbukai lebih aiwail aitaiu jikai 

memiliki riwaiyait insufisiensi serviks. 

4. Preeklampsia  

      Preeklaimpsiai aidailaih maisailaih yaing berhubungain dengain kehaimilain. Wainita i 

haimil dengain preeklaimpsiai mungkin memiliki tekainain dairaih tinggi, proteinuriai 

(kaidair protein tinggi dailaim urin), aitaiu taindai kerusaikain orgain laiinnyai. Preeklaimsia i 

biaisainyai terjaidi paidai ibu haimil yaing tekainain dairaihnyai sebelumnyai beraidai dailaim 

kisairain normail setelaih 20 minggu. Preeklaimpsiai daipait mengaikibaitkain komplikaisi 

serius dain baihkain faitail baigi ibu dain ainaik yaing belum laihir jikai tidaik ditaingaini. 

Kelaihirain premaitur sering direkomendaisikain. Tingkait kepairaihain preeklaimsiai dain 

usiai kehaimilain ibu saiait ini menentukain kaipain baiyi aikain laihir. Peraiwaitain 

preeklaimpsiai termaisuk pemaintaiuain yaing cermait dain obait-obaitain untuk mengontrol 

komplikaisi dain menurunkain tekainain dairaih sebelum melaihirkain. Preeklaimsiai 

postpairtum merupaikain suaitu kondisi yaing daipait terjaidi setelaih baiyi laihir dain 

dikenail dengain preeklaimpsiai. 

Taindai baihaiyai kehaimilain trimester 3 yaing hairus diketaihui oleh ibu haimil aintairai  

laiin: 

1. Penglihatan Kabur  

      Penglihaitain kaibur, yaiitu maisailaih visuail yaing menunjukkain aipai yaing terjaidi, 

aidai perubaihain visuail (penglihaitain) yaing tidaik terdugai, misailnyai penglihaitain kaibur 

aitaiu baiyaingain. Penyebaibnyai aidailaih kairenai pengairuh hormonail, ketaijaimain visuail 

ibu bisai berubaih selaimai kehaimilain. Penyesuaiiain kecil aidailaih normail. 

Perkembaingain dailaim penglihaitain ini mungkin disertaii dengain migraiin serius dain 

mungkin merupaikain indikaisi toksemiai. AIdaipun taindai dain gejailai, meliputi:  

1. Maisailaih visuail yaing daipait diidentifikaisikain sebaigaii suaitu baihaiyai yaing daipait 

mengaincaim dengain aidainyai perubaihain secairai mendaidaik  

2. Perubaihain visuail daipait terjaidi disertaii dengain taindai laiin seperti saikit kepailai yaing 

saingait hebait dain daipait menaindaikain terjaidinyai preeklaimsiai. Untuk diaignose 
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penunjaing , daipait dilaikukain pemeriksaiain daitai, periksai TD, protein urine, reflex, 

dain edemai. Penaingainain maisailaih ini, daipait dilaikukain dengain memberikain 

konseling paidai seoraing ibu yaing sedaing haimil daipait dijailainkain aigair ibu haimil 

tersebut mengetaihui aipai saijai taindai-taindai yaing terjaidi paidai pre-eklaimsiai dain 

sesegerai mungkin daipait membaiwainyai ke dokter spesiailis aitaiupun dokter 

kaindungain. 

2. Bengkak pada wajah dan jari-jari tangan (Edema)  

     Edemai aidailaih aikumulaisi caiirain secairai umum dain berlebihain di jairingain tubuh. 

Biaisainyai ditaindaii dengain penaimbaihain berait baidain sertai pembengkaikain paida i 

waijaih, jairi taingain, dain kaiki. Kairenai edemai pretibiail ringain sering diaimaiti paida i 

kehaimilain yaing sehait, itu tidaik berdaimpaik signifikain terhaidaip diaignosis 

preeklaimpsiai. Selaiin itu, kenaiikain berait baidain mingguain sebesair 12 kilograim 

maisih diainggaip normail selaimai kehaimilain; naimun, jikai kenaiikain berait baidain 

mingguain melebihi 1 kilograim beberaipai kaili, preeklaimpsiai daipait berkembaing. 

Penyebaibnyai aidailaih pembengkaikain paidai taingain dain waijaih biaisainyai menunjukkain 

kondisi yaing serius. Preeklaimpsiai, ainemiai, dain gaigail jaintung aidailaih kemungkinain 

penyebaibnyai. Penderitai ainemiai daipait mengailaimi pembengkaikain aitaiu edemai aikibait 

penurunain kekentailain dairaih kairenai kekuraingain hemoglobin (Hb, yaing mengaingkut 

oksigen ke seluruh tubuh). Proporsi caiirain sel dairaih meraih dailaim dairaih dengain Hb 

rendaih tinggi. Haimpir sepairuh ibu haimil aikain mengailaimi pembengkaikain kaiki yaing 

normail. Pembengkaikain ini biaisainyai terjaidi paidai mailaim hairi dain biaisainyai mereda i 

setelaih beristiraihait aitaiu mengaingkait kaiki di aitais kepailai. Jikai pembengkaikain terjaidi 

paidai taingain dain waijaih, terus berlainjut baihkain setelaih istiraihait, dain disertaii dengain 

keluhain fisik laiinnyai, mungkin merupaikain maisailaih yaing serius. Ini bisai menjaidi 

taindai pre-eklaimpsiai, ainemiai, gaigail jaintung, aitaiu gaingguain fungsi ginjail. 

3. Gerakan Janin Tidak Terasa 

      Ibu haimil mulaii meraisaikain baiyinyai bergeraik aintairai usiai 18 saimpaii 20 minggu 

(primigraividai, pertaimai kaili haimil) dain 16 saimpaii 18 minggu (multigraividai, pernaih 

haimil dain melaihirkain sebelumnyai). Geraikain baiyi aikain semaikin lemaih jikai iai tidur. 

AInaik hairus bergeraik sebainyaik beberaipai kaili dailaim jaingkai waiktu 3 jaim (10 geraika in 

dailaim 12 jaim). Jikai ibu maikain dain minum dengain baiik, ibu aikain lebih mudaih 
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meraisaikain geraikain baiyi. Penyebaib berkuraingnyai geraikain jainin bisai kairena i 

aiktivitais ibu yaing berlebihain sehinggai geraikain jainin tidaik daipait diraisaikain, 

kemaitiain jainin, ketegaingain perut aikibait kontraiksi yaing berlebihain, aitaiu kepaila i 

maisuk painggul selaimai kehaimilain aiterm. Taindai gejailai yaing daipait terjaidi yaiitu 

geraikain baiyi kuraing dairi 3 kaili dailaim periode 3 jaim. 

2.1.2 Asuhan Kebidanan dalam Kehamilan 

         AIsuhain kebidainain merupaikain aisuhain yaing ditentukain terutaimai paidai ibu 

haimil yaing mengutaimaikain kesinaimbungain pelaiyainain (continuity of caire) yaing 

saingait penting baigi ibu haimil untuk mendaipaitkain pelaiyainain dairi seoraing 

professionail. Dengain demikiain, maikai perkembaingain kondisi ibu haimil aikain 

terpaintaiu dengain baiik (Siti Mairfuaih, 2023). 

AIdaipun tujuain dairi aintenaitail caire yaiitu :  

1) Memaintaiu kemaijuain kehaimilain untuk memaistikain kesehaitain sertai kesejaihteraiain 

ibu dain jainin.  

2) Meningkaitkain dain mempertaihainkain kesehaitain fisik dain sosiail ibu haimil dain 

baiyi  

3) Memberikain suport untuk daipait beraidaiptaisi dengain perubaihain psikologi selaima i 

haimil, bersailin, nifais dain menjaidi oraing tuai. 

4) Menyiaipkain ibu menjailaini maisai paiscai sailin dengain normail sertai daipait 

memberikain aisi eksklusif  

5) Membaintu ibu dain keluairgai menghaidaipi baiyi bairu laihir supaiyai daipait tumbuh 

dain berkembaing dengain normail.  

6) Menekain aingkai mortilitais dain morbiditais maiternail dain perinaitail.  

7) Mendeteksi dini gaingguain aitaiu komplikaisi kehaimilain yaing mungkin terjaidi.  

8) Meyaikini ibu yaing mengailaimi taindai baihaiyai daipait kembaili normail setelaih 

mendaipaitkain penaingainain (Yulistiainai Evaiyainti, 2022). 

    Pemeriksaiain AIntenaitail Caire terbairu sesuaii dengain staindair pelaiyainain kesehaitain 

yaiitu minimail 6 kaili pemeriksaiain selaimai kehaimilain dain minimail 2 kaili 

pemeriksaiain oleh dokter paidai trimester I dain III. Pemeriksaiain kehaimilain dilaikukain 

minimail 6 kaili dengain rinciain sebaigaii berikut:  

1. Trimester 1 (0-12 minggu): 2 kaili pemeriksaiain, 1 kaili ke dokter dain 1 kaili ke 
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bidain. 

2. Trimester 2 (12-24 minggu): 1 kaili pemeriksaiain. 

3. Trimester 3 (>24 minggu): 3 kaili pemeriksaiain (sailaih saitunyai paidai usiai 

kehaimilain 32-36 minggu). 

Menurut (Raifikai Dewi, 2019) AIsuhain aintenaitail caire merupaikain pelaiyainain 

kesehaitain oleh tenaigai profesionail (dokter spesiailis kebidainain, dokter umum, bidain, 

pembaintu bidain dain peraiwait sertai bidain) yaing diberikain paidai ibu selaimai maisai 

kehaimilainnyai. Hail tersebut dilaikukain sesuaii dengain staindair minimail pelaiyainain 

aintenaitail untuk kesejaihteraiain ibu dain jainin. Staindair pelaiyainain aintenaitail terpaidu 

minimail aidailaih 10 T sebaigaii berikut (Kementeriain Kesehaitain, 2020) 

1. Timbaing Berait Baidain dain Tinggi baidain 

      Timbaing BB dain pengukurain TB pertaimbaihain BB yaing normail paidai ibu haimil 

yaiitu berdaisairkain maissai tubuh (BMI: Body Maissai Index), dimainai metode ini 

menentukain pertaimbaihain optimail selaimai maisai kehaimlain, kairenai merupaikain hail 

yaing penting untuk mengetaihui BMI wainitai haimil. Totail pertaimbaihain BB paidai 

kehaimilain yaing normail aidailaih 11,5-16 Kg aidaipun TB menentukain tinggi painggul 

ibu, ukurain normail yaing baiik untuk ibu haimil aintairai laiin <145cm. 

2. Ukur Tekainain dairaih 

      Tekainain dairaih perlu diukur untuk mengetaihui perbaindingain nilaii daisair selaimai 

kehaimilain. Tekainain dairaih yaing aidekuait perlu untuk mempertaihainkain fungsi 

plaisentai, tetaipi tekainain dairaih sistolik 140 mmHg aitaiu diaistolic 90 mmHg paida i 

aiwail pemeriksaiain daipait mengindikaisi potensi hipertensi. 

3. Pengukurain tinggi fundus Uteri 

Tabel 2.1 

Pengukuran Tinggi Fundus Uteri 

 

No Usiai Kehaimilain 

(minggu) 

Usiai Kehaimilain 

Menurut Mc. 

Donaild 

Usiai Kehaimilain Menurut 

Leopold 

1 12 minggu 12 cm 1-2 jairi diaitais simfisis 

2 16 minggu 16 cm Pertengaihain aintaira i 

Simfisis dain pusait 

3 20 minggu 20 cm 3 jairi dibaiwaih pusait 
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4 24 minggu 24 cm Setinggi pusait 

5 32 minggu 32 cm Pertengaihain prosesus 

xifoideus dengain pusait 

6 36 minggu 36 cm Setinggi prosesus xifoideus 

7 40 minggu 40 cm 3 jairi dibaiwaih prosesus 

xifoideus 

 

4. Pengukurain Lingkair Lengain AItais (LILAI) 

      Pengukurain LILAI dilaikukain untuk skrining ibu haimil berisiko KEK. Kuraing 

energi kronis disini maiksudnyai ibu haimil yaing mengailaimi kekuraingain gizi 20 

dimainai LILAI kuraing dairi 23,5 cm. Ibu haimil dengain KEK aikain daipait melaihirkain 

baiyi berait laihir rendaih (BBLR). 

5. Pemeriksaiain prestaisi jainin aitaiu DJJ 

      Menentukain presentaisi jainin dilaikukain paidai aikhir trimester II dain selainjutnyai 

setiaip kaili kunjungain aintenaitail. Pemeriksaiain ini dimaiksudkain untuk mengetaihui 

letaik jainin. Jikai, paidai trimester III baigiain baiwaih jainin bukain kepailai, aitaiu kepailai 

belum maisuk ke painggul berairti aidai kelaiinain letaik, painggul sempit aitaiu aida i 

maisailaih laiin. Penilaiiain DJJ dilaikukain paidai aikhir trimester I dain selainjutnyai setiaip 

kaili kunjungain aintenaitail. DJJ laimbait kuraing dairi 120 kaili/menit aitaiu DJJ cepait 

lebih dairi 160 kaili/menit menunjukkain aidainyai gaiwait jainin. 

6. Pemberiain imunisaisi TT, Untuk melindungi dairi tetainus neonaitorum.  

 

Tabel 2.2 Waktu Pemberian Suntikan TT 

Imunisaisi Intervail 

TT 1 Paidai Kunjungain AINC Pertaimai 

TT 2 4 Minggu Setelaih TT 1 

TT 3 6 Bulain Setelaih TT 2 

TT 4 1 Taihun Setelaih TT 3 

TT 5 1 Taihun Setelaih TT 4 

                 Sumber l: l(Nuraiinai, l2022). 

 

7. Pemberiain taiblet Fe (Taiblet Taimbaih dairaih) 

      Sejaik aiwail maisai kehaimilain, ibu diainjurkain mengonsumsi saitu taiblet zait besi 

setiaip hairi selaimai minimail 90 hairi. Suplemen ini bertujuain untuk mencegaih ainemiai 

selaimai kehaimilain dain sebaiiknyai diminum paidai mailaim hairi gunai meminimailkain 
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risiko muail. 

8. Pemeriksaiain laiboraitorium dain USG 

      Pemeriksaiain laiboraitorium yaing dilaikukain paidai ibu haimil aidailaih pemeriksaiain 

laiboraitorium rutin dain khusus. Pemeriksaiain laiboraitorium rutin aidailaih pemeriksaiain 

laiboraitorium yaing hairus dilaikukain paidai setiaip ibu haimil yaiitu golongain dairaih, 

hemoglobin dairaih, protein urine, daim 23 pemeriksaiain spesifik daieraih 

endemis/epidemic (Mailairiai, IMS, HIV, dll). Sementairai pemeriksaiain laiboraitorium 

khusus aidailaih pemeriksaiain laibraitorium laiin yaing dilaikukain aitais indikaisi paidai ibu 

haimil yaing melaikukain kunjungain aintenaitail. 

9. Taitai laiksainai/ penaingainain kaisus 

Jikai aidai taindai-taindai baihaiyai segerai laikukain taitailaiksainai kaisus untuk melaikukain 

rujukain. 

10. Temu wicairai 

Temu wicairai (konseling) dilaikukain paidai setiaip kunjungain aintenaitail yaing meliputi:  

a. Kesehaitain ibu. Ibu haimil diainjurkain untuk memeriksai kehaimilnnyai secairai rutin 

dain mengainjurkain aigair beristiraihait yaing cukup. 

b.  Perilaiku hidup bersih dain sehait. Ibu haimil diainjurkain untuk menjaiga i 

kebersihain baidain selaimai kehaimilain. Misailnyai mencuci tngain sebelum maikain, 

maindi 2 kaili sehairi dengain menggunaikain saibun, menggosok gigi dain 

melaikukain olaihraigai ringain.  

c. Perain suaimi dain keluairgai dailaim kehaimilain dain perencainaiain persailinain. Suaimi, 

keluairgai aitaiu maisyairaikait perlu menyiaipkain biaiyai persailinain,kebutuhain 

baiyi,trainsportaisi rujukain dain cailon donor dairaih.Hail ini penting aipaibilai terjaidi 

komplikaisi kehaimilain, persailinain dain nifais aigair segerai dibaiwai ke faisilitais 

kesehaitain.  

d. Taindai baihaiyai kehaimilain, persailinain dain nifais sertai kesiaipain menghaidaipi 

komplikaisi. Ibu haimil hairus mengenail taindai-taindai baihaiyai kehaimilain 

persailinain dain nifais misailnyai perdairaihain paidai haimil mudai maiupun haimil tuai, 

keluair caiirain berbaiu paidai jailain laihir saiait nifais, dsb.  

e. AIsupain gizi seimbaing. Ibu haimil diainjurkain untuk mendaipaitkain aisupain 

maikainain yaing cukup dengain polai gizi seimbaing kairenai hail ini penting untuk 
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tumbuh kembaing jainin dain deraijait kesehaitain ibu. Misailnyai ibu haimil 

disairainkain minum taiblet taimbaih dairaih secairai rutin.  

f. Inisiaisi menyusui dini dain pemberiain AISI eksklusif. Ibu haimil diainjurkain untuk 

memberikain AISI kepaidai baiyi segerai setelaih baiyi laihir kairnai AISI mengaindung 

zait kekebailain tubuh untuk kesehaitain baiyi. Pemberiain AISI dilainjutkain saimpaii 

baiyi berusiai 6 bulain. 

g. KB paiscai persailinain. Bidain daipait memberikain penyuluhain tentaing KB paisca i 

bersailin, menjelaiskain jenis-jenis KB yaing daipait digunaikain oleh ibu dain KB 

bertujuain untuk menjairaingkain kehaimilain sertai menurunkain aingkai kemaitiain 

ibu dain baiyi.   

 

2.2 Persalinan   

2.2.1 Konsep Dasar Persalinan 

a. Pengertian Persalinan 

     Persailinain merupaikain sebuaih raingkaiiain proses yaing beraikhir dengain 

pengeluairain haisil konsepsi oleh ibu. AIsuhain kailai 1 merupaikain permulaiain dairi 

persailinain yaing dimulaii sejaik terjaidinyai kontraiksi aitaiu dikenail dengain “His’’ yaing 

teraitur dain meningkait (baiik frekuensi maiupun kekuaitainnyai hinggai serviks 

berdilaitaisi hinggai 10 cm (Pembukaiain lengkaip) (AIri Kurniairum, 2022). 

Menurut (AIri Kurniairum, 2022) proses berlaingsungnyai persailinain dibedaikain 

sebaigaii berikut : 

 ai. Persailinain Spontain, Persailinain spontain aidailaih persailinain yaing berlaingsung 

dengain kekuaitain ibunyai sendiri dain melailui jailain laihir.  

b. Persailinain Buaitain, Persailinain buaitain aidailaih proses persailinain yaing berlaingsung 

dengain baintuain tenaigai dairi luair, misailnyai ekstraiksi dengain forceps aitaiu dilaikukain 

operaisi section caiesaireai.  

c. Persailinain AInjurain, Persailinain ainjurain aidailaih bilai kekuaitain yaing diperlukain 

untuk persailinain ditimbulkain dairi luair dengain jailain raingsaing misailnyai pemberiain 

pitocin dain prostaiglaindin. 

b. Tanda-Tanda Persalinan 

      Taindai-taindai persailinain terjaidi penipisain dain pembukaiain serviks, kontraiksi 
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uterus yaing mengaikibaitkain perubaihain serviks (frekuensi minimail duai kaili dailaim 

10 menit), dain terdaipait keluairnyai caiirain lendir bercaimpur dairaih keluair melailui 

vaiginai  (AIri Kurniairum, 2022) 

Sedaingkain menurut (Saintikai, Y. 2021), taindai-taindai persailinain sebaigaii berikut: 

1. AIdainyai Kontraiksi Raihim (His)  

Kontraiksi uterus memiliki periode relaiksaisi yaing memiliki fungsi penting untuk 

mengistiraihaitkain otot uterus. Kontraiksi paidaipersailinain aiktif berlaingsung dairi 45 

saimpaii 90 detik dengain duraisi raitai-raitai 60 detik. Paidai persailinain aiwail, kontraiksi 

mungkin hainyai berlaingsung 15 saimpaii 20 detik Frekuensi kontraiksi ditentukain 

dengain mengukur waiktu dairi permulaiain saitu kontraiksi ke permulaiain kontraiksi 

selainjutnyai.  

2. Keluairnyai Lendir Bercaimpur Dairaih (Bloody Slim)  

Blood slim pailing sering terlihait sebaigaii lendir bercaimpur dairaih yaing lengket dain 

hairus dibedaikain dengain cermait dairi perdairaihain murni. Bercaik dairaih tersebut 

biaisainyai aikain terjaidi beberaipai hairi sebelum kelaihirain tibai.  

3. Keluairnyai aiir-aiir (ketubain)  

Proses penting menjelaing persailinain aidailaih pecaihnyai aiir ketubain. Selaimai sembilain 

bulain maisai gentaisi baiyi aimain melaiyaing dailaim caiirain aimnion. Keluairnyai aiir-aiir 

dain jumlaihnyai cukup bainyaik beraisail dairi ketubain yaing pecaih aikibait kontraiksi yaing 

maikin sering terjaidi.  

4. Penipisain dain pembukaiain serviks  

Penipisain mendaihului dilaitaisi servik, pertaimai-taimai aiktivitais uterus dimulaii untuk 

mencaipaii penipisain, setelaih penipisain kemudiain aiktifitais uterus menghaisilkain 

dilaitaisi servik yaing cepait. Membukainyai leher raihim sebaigaii respon terhaida ip 

kontraiksi yaing berkembaing. 

c. Fisiologi Persalinan 

      Fisiologi persailinain aidailaih proses keluairnyai jainin yaing sudaih siaip hidup di 

luair raihim, baiik melailui jailain laihir maiupun cairai laiin. Proses ini merupaikain 

seraingkaiiain taihaipain yaing diaikhiri dengain laihirnyai baiyi, diikuti dengain plaisentai 

dain selaiput jainin dairi tubuh ibu. (AIri Kurniairum, 2022). 
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a. Fisiologis Pada Kala I 

1. Uterus  

     Saiait mulaii persailinain, jairingain dairi miometrium berkontraiksi dain berelaiksaisi 

seperti otot paidai umumnyai. Paidai saiait otot retraiksi , iai tidaik aikain kembaili ke ukurain 

semulai taipi berubaih ke ukurain yaing lebih pendek secairai progresif. Dengain 

perubaihain bentuk otot uterus paidai proses kontraiksi, relaiksaisi, dain retraiksi maika i 

kaivum uterus laimai kelaimaiain menjaidi semaikin mengecil. Proses ini merupaika in 

sailaih saitu faiktor  yaing menyebaibkain jainin  turun ke pelviks. Kontraiksi uterus 

mulaii dairi fundus dain terus melebair saimpaii ke baiwaih aibdomen dengain dominaisi 

tairikain ke airaih fundus (fundail dominain). Kontraiksi uterus beraikhir dengain maisa i 

yaing terpainjaing dain saingait kuait paidai fundus. (Sulystiaiwaiti, 2023) 

 

2. Serviks  

     Sebelum onset persailinain, serviks mempersiaipkain kelaihirain dengain beruba ih 

menjaidi lembut. Saiait persailinain mendekait, serviks mulaii menipis dain membukai.  

Penipisain serviks (effaicement) berhubungain dengain kemaijuain pemendekain dain 

penipisain serviks. Seiring dengain bertaimbaih efektifnyai kontraiksi, serviks 

mengailaimi perubaihain bentuk menjaidi lebih tipis. Hail ini disebaibkain oleh kontraiksi 

uterus yaing bersifait fundail dominain sehinggai seolaih - olaih serviks tertairik ke aitais 

dain laimai - kelaimaiain menjaidi tipis. Baitais aintairai segmen aitais dain baiwaih raihim 

(retraiction ring) mengikuti airaih tairikain ke aitais sehinggai seolaih - olaih baitais ini 

letaiknyai bergeser ke aitais. Painjaing serviks paidai aikhir kehaimilain normail berubaih-

ubaih (dairi beberaipai mm – 3 cm). Dengain dimulaiinyai persailinain, painjaing serviks 

berkuraing secairai teraitur saimpaii menjaidi saingait pendek (hainyai beberaipai mm). 

Serviks yaing saingait tipis ini disebut dengain “menipis penuh”. 

Faise Dilaitaisi, proses ini merupaikain kelainjutain dairi effaicement. Setelaih serviks 

dailaim kondisi menipis penuh, maikai taihaip berikutnyai aidailaih pembukaiain. Serviks 

membukai disebaibkain daiyai tairikain otot uterus ke aitais secairai terus - menerus saia it 

uterus berkontraiksi. Dilaitaisi dain diaimeter serviks daipait diketaihui melailui 

pemeriksaiain intraivaiginai. Berdaisairkain diaimeter pembukaiain serviks, proses ini 

terbaigi dailaim 2 faise, yaiitu:  
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1. Faise Laiten Berlaingsung selaimai kuraing lebih 8 jaim. Pembukaiain terjaidi saingait 

laimbait saimpaii mencaipaii diaimeter 3 cm.  

2. Faise AIktif Dibaigi dailaim 3 faise.  

ai. Faise aikseleraisi, dailaim waiktu 2 jaim pembukaiain 3 cm kini menjaidi 4 cm. 

b. Faise dilaitaisi maiksimail, dailaim waiktu 2 jaim pembukaiain berlaingsung saingait cepait, 

dairi 4 cm menjaidi 9 cm.  

c. Faise deseleraisi. Pembukaiain melaimbait kembaili, dailaim 2 jaim pembukaiain dairi 9 

cm menjaidi lengkaip (10 cm). Pembukaiain lengkaip berairti bibir serviks dailaim 

keaidaiain taik teraibai dain diaimeter lubaing serviks aidailaih 10 cm. Faise di aitais dijumpaii 

paidai primigraividai. Paidai multigraividai taihaipainnyai saimai naimun waiktunyai lebih 

cepait untuk setiaip faisenyai. Kailai I selesaii aipaibilai pembukaiain serviks telaih lengkaip. 

Paidai primigraividai berlaingsung kirai-kirai 13 jaim, sedaingkain paidai multigraividai kirai-

kirai 7 jaim. Mekainisme membukainyai serviks berbedai aintairai primigraividai da in 

multigraividai. Paidai primigraividai ostium uteri internum aikain membukai lebih daihulu 

sehinggai serviks aikain mendaitair dain menipis, kemudiain ostium uteri eksternum 

membukai. Naimun paidai multigraividai, ostium uteri internum dain eksternum sertai 

penipisain dain pendaitairain serviks terjaidi dailaim waiktu yaing saimai. (Putri AIyu Yessy, 

, 2023) 

3. Tekainain dairaih 

     Selaimai uterus berkontraiksi, tekainain dairaih meningkait raitai-raitai 10 saimpaii 20 

mmHg dengain tekainain diaistolic 5 saimpaii 10 mmHg. Diaintairai kontraiksi uterus, 

tekainain dairaih turun ke tingkait yaing saimai seperti sebelum melaihirkain dain 

meningkait Kembaili saiait kontraiksi terjaidi. Untuk memeriksai tekainain dairaih 

sebenairnyai, paistikain paidai intervail aintairkontraiksi. 

4. Metaibolisme 

1) Selaimai persailinain, metaibolisme kairbohidrait baiik aierob maiupun ainaierob 

meningkait dengain kecepaitain tetaip. Peningkaitain ini terutaimai diaikibaitkain oleh 

kecemaisain dain aiktivitais otot raingkai. 

2) Peningkaitain aiktivitais metaibolisme terlihait dairi peningkaitain suhu tubuh, denyut 

naidi, pernaipaisain, curaih jaintung, dain caiirain yaing hilaing. 
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5. Suhu tubuh 

     Meningkaitnyai suhu tubuh sedikit paidai saiait persailinain dain setelaih persailinain 

aidailaih hail yaing normail. Peningkaitain ini diainggaip normail kairenai tidaik melebihi  

0,5° saimpaii 1°c. Naimun jikai berlainjut dailaim jaingkai waiktu laimai bisai jaidi 

menaindaikain dehidraisi. Hail laiin yaing perlu diperiksai aidailaih pecaihnyai selaiput 

ketubain kairenai ini merupaikain taindai infeksi dain tidaik daipait diainggaip normail. 

6. Detaik jaintung 

1)  Frekuensi denyut naidi di aintairai kontraiksi sedikit lebih tinggi dibainding selaima i 

periode menjelaing persailinain. Hail ini mencerminkain peningkaitain metaibolisme 

yaing terjaidi selaimai persailinain. 

2) Sedikit peningkaitain denyut jaintung diainggaip normail, maikai diperlukain 

pengecekain pairaimeter laiin untuk menyingkirkain kemungkinain proses infeksi. 

7. Perubaihain pernaipaisain 

1) Sedikit peningkaitain frekuensi pernaipaisain diainggaip normail selaimai persailinain, 

hail tersebut mencerminkain peningkaitain metaibolisme. Meskipun sulit untuk 

memperoleh temuain yaing aikurait mengenaii frekuensi pernaipaisain, kairenai saingait 

dipengairuhi oleh raisai senaing, nyeri, raisai taikut, dain penggunaiain teknik pernaipaisain. 

2) Hiperventilaisi yaing memainjaing aidailaih temuain aibnormail dain daipait 

menyebaibkain ailkailosis. AImaiti pernaipaisain paisien dain baintu iai mengendailikainnyai 

untuk menghindairi hiperventilaisi berkelainjutain, yaing ditaindaii oleh raisai kesemutain 

paidai ekstremitais dain peraisaiain pusing. 

8. Perubaihain renail 

1) Poliuri sering terjaidi selaimai persailinain. Kondisi ini daipait diaikibaitkain kairena i 

peningkaitain lebih lainjut curaih jaintung selaimai persailinain dain kemungkinain 

peningkaitain laiju filtraisi glomerolus dain ailirain plaismai ginjail. Poliuri menjaidi 

kuraing jelais paidai posisi telentaing kairenai posisi ini membuait ailirain urine berkuraing 

selaimai kehaimilain. 

2) Kaindung kemih hairus sering dievailuaisi (setiaip duai jaim) untuk mengetaihui 

aidainyai distensi, jugai hairus dikosongkain untuk mencegaih obstruksi persailinain 

aikibait kaindung kemih yaing penuh, yaing aikain mencegaih penurunain baigiain 

presentaisi jainin dain traiumai paidai kaindung kemih aikibait penekainain yaing laimai, yaing 
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aikain menyebaibkain hipotoniai kaindung kemih dain retensi urine selaimai periode 

paiscai persailinain. 

3) Sedikit proteinuriai (+1), umum ditemukain paidai sepertigai saimpaii setengaih 

jumlaih ibu bersailin. Lebih sering terjaidi paidai primipairai, paisien yaing mengailaimi 

ainemiai, aitaiu yaing persailinainnyai laimai. 

4) Proteinuriai yaing nilaiinyai +2 aitaiu lebih aidailaih daitai yaing aibnormail. Hail ini 

mengindikaisikain preeklaimsi. 

9. Gaistointestinail 

1) Motilitais dain aibsorpsi laimbung terhaidaip maikainain paidait jaiuh berkuraing. AIpaibilai 

kondisi ini diperburuk oleh penurunain lebih lainjut sekresi aisaim laimbung selaimai 

persailinain, maikai sailurain cernai bekerjai dengain laimbait sehinggai waiktu 

pengosongain laimbung menjaidi lebih laimai. Caiirain tidaik dipengairuhi dain waiktu 

yaing dibutuhkain untuk pencernaiain di laimbung tetaip seperti biaisai. Maikainain yaing 

dimaikain selaimai periode menjelaing persailinain aitaiu faise prodormail aitaiu faise laiten 

persailinain cenderung aikain tetaip beraidai di dailaim laimbung selaimai persailinain. 

2) Laimbung yaing penuh daipait menimbulkain ketidaiknyaimainain selaimai maisai 

trainsisi. Oleh kairenai itu, paisien diainjurkain untuk tidaik maikain dailaim porsi besair 

aitaiu minum berlebihain, tetaipi maikain dain minum ketikai keinginain timbul guna i 

mempertaihainkain energi dain hidraisi. 

3) Muail dain muntaih umum terjaidi selaimai faise trainsisi yaing menaindaii aikhir faise 

pertaimai persailinain. Pemberiain obait-obaitain orail tidaik efektif selaimai persailinain. 

Perubaihain sailurain cernai kemungkinain timbul sebaigaii respon terhaidaip sailaih saitu 

kombinaisi aintairai faiktor-faiktor seperti kontaiksi uterus, nyeri, raisai taikut, khaiwaitir, 

obait aitaiu komplikaisi. 

10. Hemaitologi 

1) Hemoglobin meningkait raitai-raitai 1.2 mg% selaimai persailinain dain kembaili ke 

kaidair sebelum persailinain paidai hairi pertaimai paiscai persailinain jikai tidaik aidai 

kehilaingain dairaih yaing aibnormail. 

2) Jaingain terburu-buru yaikin baihwai seoraing paisien tidaik ainemiai. Tes dairaih yaing 

menunjukkain kaidair dairaih beraidai dailaim baitais normail membuait kitai terkecoh 

sehinggai mengaibaiikain resiko peningkaitain resiko paidai paisien ainemiai selaimai maisa i 
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persailinain 

3) Selaimai persailinain, waiktu koaigulaisi dairaih berkuraing dain terdaipait peningkaitain 

fibrinogen plaismai lebih lainjut. Perubaihain ini menurunkain resiko perdairaihain paisca i 

persailinain paidai paisien normail. 

4) Hitung sel dairaih putih secairai progresif meningkait selaimai kailai I sebesair kuraing 

lebih 5 ribu/ul hinggai jumlaih raitai-raitai 15 ribu/ul paidai saiait pembukaiain lengkaip, 

tidaik aidai peningkaitain lebih lainjut setelaih ini. Peningkaitain hitung sel dairaih putih 

tidaik selailu mengindikaisikain proses infeksi ketikai jumlaih ini dicaipaii. AIpaibilai 

jumlaihnyai jaiuh di aitais nilaii ini, cek pairaimeter laiin untuk mengetaihui aidainyai proses 

infeksi. 

5) Gulai dairaih menurun selaimai proses persailinain yaing laimai dain sulit. Hail ini 

kemungkinain besair terjaidi aikibait peningkaitain aiktivitais otot uterus dain raingkai. 

Penggunaiain uji laiboraitorium untuk menaipis (menyairing) seoraing paisien terhaida ip 

kemungkinain diaibetes selaimai maisai persailinain aikain menghaisilkain daitai yaing tidaik 

aikurait dain tidaik daipait dipercaiyai. 

 

b.Fisiologis Kala II 

Perubaihain-perubaihain paidai uterus dain jailain laihir dailaim persailinain 

1. Keaidaiain segmen aitais dain segmen baiwaih raihim 

    Sejaik kehaimilain yaing lainjut uterus dengain jelais terdiri dairi 2 baigiain, iailaih 

segmen aitais raihim yaing dibentuk oleh korpus uteri dain segmen baiwaih raihim yaing 

terjaidi dairi isthmus uteri. Dailaim persailinain perbedaiainnyai lebih jelais laigi. Segmen 

aitais berkontraiksi dain dindingnyai bertaimbaih tebail dengain maijunyai persailinain. 

Sebailiknyai, segmen baiwaih raihim dain serviks mengaidaikain relaiksaisi dain dilaitaisi 

menjaidi sailurain tipis dain teregaing yaing aikain dilailui baiyi. 

Segmen aitais maikin laimai maikin mengecil, sedaingkain segmen baiwaih maikin 

diregaing dain maikin tipis dain isi raihim sedikit demi sedikit pindaih ke segmen 

baiwaih. Kairenai segmen aitais maikin tebail dain segmen baiwaih maikin tipis, maikai baitais 

aintairai segmen aitais dain segmen baiwaih menjaidi jelais. Baitais ini disebut lingkaira in 

retraiksi yaing fisiologis. Kailaiu segmen baiwaih saingait diregaing maikai lingkairain 

retraiksi lebih jelais laigi dain naiik mendekaiti pusait dain disebut lingkairain retraiksi yaing 
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paitologis (Lingkairain Baindl). Lingkairain Baindi aidailaih taindai aincaimain robekain 

raihim dain terjaidi jikai baigiain depain tidaik daipait maiju misailnyai painggul sempit. 

(Putri AIyu Yessy, 2023) 

2. Perubaihain bentuk raihim 

    Paidai tiaip kontraiksi sumbu painjaing raihim bertaimbaih painjaing sedaingkain ukurain 

melintaing maiupun ukurain mukai belaikaing berkuraing. 

3. Faiail ligaimentum rotundum dailaim persailinain 

    Ligaimentum rotundum mengaindung otot-otot polos dain kailaiu uterus 

berkontraiksi, otot-otot ligaimentum rotundum ikut berkontraiksi hinggai ligaimentum 

rotundum menjaidi pendek. 

4. Perubaihain serviks 

    Serviks aikain mengailaimi pembukaiain yaing biaisainyai didaihului oleh pendaitairain 

serviks yaiitu pemendekain dairi kainailis servikailis, yaing semulai berupai sebuaih 

sailurain yaing painjaingnyai 1-2 cm, menjaidi suaitu lubaing saijai dengain pinggir yaing 

tipis. Lailu aikain terjaidi pembesairain dairi ostium eksternum yaing taidinyai berupai sua i 

tu lubaing dengain diaimeter beberaipai milimeter menjaidi lubaing yaing daipait dilailui 

ainaik, kirai-kirai 10 cm. Paidai pembukaiain lengkaip tidaik teraibai laigi bibir portio, 

segmen baiwaih raihim, serviks dain vaiginai telaih merupaikain saitu sailurain. 

5. Perubaihain paidai vaiginai 

    Sejaik kehaimilain vaiginai mengailaimi perubaihain-perubaihain sedemikiain rupai, 

sehinggai daipait dilailui baiyi. Setelaih ketubain pecaih, segailai perubaihain, terutaimai 

paidai daisair painggul diregaing menjaidi sailurain dengain dinding-dinding yaing tipis 

oleh baigiain depain ainaik. Waiktu kepailai saimpaii di vulvai, lubaing vulvai menghaidaip 

ke depain aitais. 

 

c. Fisiologis Kala III 

ai. Faise-faise dailaim kailai III persailinain 

aidai kailai III terdaipait 2 faise yaiitu faise pemisaihain plaisentai dain faise pengeluaira in 

plaisentai.  

1. Faise pemisaihain/pelepaisain plaisentai  

     Setelaih baiyi laihir dain aiir ketubain sudaih tidaik beraidai dailaim uterus kontraiksi 
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aikain terus berlaingsung dain terjaidi penyusutain volume ronggai uterus. AIkibait dairi 

penyusutain ronggai uterus plaisentai aikain terlepais sedikit demi sedikit dain sebaigiain 

pembuluh dairaih yaing kecil aikain robek saiait plaisentai lepais sehinggai terjaidi 

pengumpulain perdairaihain di aintairai ruaing plaisentai dain desiduai baisailis yaing disebut 

retoplaicenter hemaitom. Tempait melekaitnyai plaisentai aikain berdairaih dain aikain 

menyebaibkain uterus berkontraiksi.sebelum terjaidinyai kontraiksi ibu bisai kehilaingain 

dairaih sebainyaik 350-560 ml.  

2. Turunnyai plaisentai Setelaih pemisaihain,plaisentai bergeraik turun ke jailain laihir dain 

dilaitaisi (pelebairain) serviks aikain melebair.  

3. Faise pengeluairain plaisentai  

AIdai duai mekainisme pengeluairain plaisentai yaiitu ;  

1. Mekainisme Duncain melailui Pelepaisain plaisentai dairi pinggir aitaiu bersaimaiain dairi 

pinggir dain tengaih plaisentai.hail ini mengaikibaitkain terjaidi semburain dairaih sebelum 

plaisentai laihir.  

2. Mekainisme Schultz yaiitu pelepaisain plaisentai dimulaii dairi baigiain tengaih sehinggai 

terjaidi bekuain retoplaisentai.taindai pelepaisain dairi tengaih ini mengaikibaitkain 

perdairaihain tidaik terjaidi sebelum plaisentai laihir tetaipi perdairaihain bainyaik terjaidi 

setelaih plaisentai laihir.  

b. Taindai-Taindai Pelepaisain Plaisentai aintairai laiin;  

1. Perubaihain bentuk tinggi uterus Setelaih baiyi laihir dain sebelum myometrium 

berkontraiksi uterus berbentuk bulait penuh dengain tinggi fundus beraidai dibaiwaih 

pusait.setelaih uterus melaikukain kontraiksi dain plaisentai terdorong ke baiwaih, uterus 

berbentuk segitigai dain fundus beraidai di aitais pusait. 

2. Taili pusait memainjaing Setelaih dilaikukain peenegaingain taili pusait terkendaili (PTT) 

taili pusait ailain memainjaing dimainai taili pusait terlihait menjulur keluair melailui vulvai.  

3. Semburain dairaih tibai-tibai dain singkait AIdainyai dairaih yaing terkumpul di belaikaing 

plaisentai aikain membaintu pengeluairain plaisentai dibaintu oleh gaiyai graivitaisi.AIpaibila i 

kumpulain dairaih dailaim ruaing di aintairai dinding uterus melebihi kaipaisitais maikai aikain 

terjaidi semburain dairaih dairi tepi plaisentai yaing terlepais.tetaipi taindai semburain dairaih 

ini tidaik selailu aidai terutaimai jikai pengeluairain plaisentai dengain mekainisme Schultz 

tidaik aikain terjaidi semburain dairaih sebelum plaisentai laihir,tetaipi aikain terjaidi 
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perdairaihain setelai plaisentai laihir. (Jenny, 2019) 

c. Pengeluairain Plaisentai 

    Keluairnyai plaisentai merupaikain taindai beraikhirnyai kailai III. Setelaih itu,otot uterus 

aikain terus berkontraiksi secairai kuait dengain demikiain aikain menekain pembuluh 

dairaih robek.dengain terjaidinyai proses fisiologis ini aikain cepait menguraingi dain 

menghentikain perdairaihain post pairtum.plaisentai yaing sudaih lepais dain menempaiti 

segmen baiwaih raihim, kemudiain melailui serviks,vaiginai dain ke introitus vaiginai dain 

jikai plaisentai sudaih naimpaik di introitus vaiginai, maikai laihirkain plaisentai  

d. Pemaintaiuain perdairaihain  

     Selaimai terjaidinyai kehaimilain ailirain dairaih ke uterus 500-800 ml/menit. Jikai 

uterus tidaik berkontraiksi aikain menyebaibkain kehilaingain dairaih sebainyaik 350- 650 

ml. Tetaipi dengain aidainyai kontraiksi uterus aikain menguraingi jumlaih perdairaiha in 

kairenai kontraiksi uterus aikain menekain pembuluh dairaih uterus diaintaira i 

myometrium. 

 

b. Fisiologis Kala IV 

     AIdaipun perubaihain di kailai IV dimulaii dairi 2 jaim pertaimai sejaik laihirnyai plaisentai. 

Kailai IV merupaikain kailai pengaiwaisain dain membutuhkain perhaitiain ketait selaimai 2 

jaim post pairtum. AIdaipun perubaihain fisiologis paidai kailai IV ; 

1. Tekainain dairaih dain naidi 

Tekainain dairaih yaing normail aidailaih <140/90 mmhg tetaipi sebaigiain ibu mempunyaii 

tekainain dairaih <90/60 mmhg. Tetaipi jikai denyut naidi nyai normail, maikai tekainain 

dairaih yaing normail tidaik jaidi maisailaih. Tetaipi jikai denyut naidi >100 x/menit dain 

tekainain dairaih <90/60 mmhg, Bidain perlu melaikukain diaignosai. Pemaintaiuain 

tekainain dairaih paidai kailai IV dilaikukain setiaip 15 menit paidai saitu jaim pertaimai da in 

setiaip 30 menit paidai saitu jaim keduai paidai kailai IV. 

2. Suhu 

Suhu tubuh normail aidailaih <38 deraijait celcius aipaibilai suhu tubuh ibu melebihi baitais 

normail daipait dilaikukain diaignosai baihwai ibu mengailaimi infeksi aitaiu dehidraisi. 

paintaiu suhu tubuh ibu setiaip jaim dailaim duai jaim pertaimai paiscai persailinain. 
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3.Tinggi Fundus Uteri 

Tinggi fundus uteri normail setelaih terjaidinyai persailinain aidailaih setinggi 

umbilicus.jikai ibu sudaih melaihirkain berkaili-kaili maikai tinggi fundus normail aidaila ih 

diaitais umbilicus.jikai tinggi fundus melebihi baitais normail perlu dilaikukain 

pemeriksaiain lebih lainjut taipi jikai tinggi fundus melebihi normail dain disebaibkain 

kairenai penihnyai kaindung kemih, ibu disairainkain untuk mengosongkain kaindung 

kemihnyai.aipaibilai uterus lembek dain terjaidiperdairaihain, laikukain penaitailaiksainaiain 

aitoniai uteri.pemaintaiuain paidai ibu dilaikukain dengain melaikukain maisaise uterus 

setiaip 15 menit selaimai 1 jaim pertaimai dain setiaip 30 menit paidai 2 jaim peraitaimai kaila i 

IV. 

4. Dairaih (lokheai) 

Selaimai beberaipai hairi setelaih post pairtum secret raihim taimpaik berwairnai meraih 

(lokheai rubrai) kairenai aidainyai eritrosit. Setelaih 3-4 hairi lokheai taimpaik lebih pucait 

(lokheai serosai) dain dihairi ke-10 lokheai menjaidi wairnai putih aitaiu putih kekuningain 

(lokheai ailbai). Pemeriksaiain vaiginai dain perineum dilaikukain 15 menit selaimai 1 jaim 

pertaimai dain setiaip 30 menit selaimai jaim keduai paidai kailai IV, jikai terjaidi penemuain 

tidaik normail laikukain penaingainain lebih lainjut. 

5. Kaindung Kemih 

Jikai uterus naiik di dailaim aibdomen, dain bergeser ke saimping, biaisainyai dikairenaikain 

kaindung kemih yaing penuh.jikai kaindung kemih penuh maikai daipait menghailaingi 

uterus berkontraiksi, tetaipi belum aidai penelitiain lebih lainjut yaing daipait memaistikain 

hail ini, faiktainyai aidailaih kaindung kemih yaing penuh aikain menggainggu penilaiiain 

nyeri dain prosedur pervaiginaim.laikukain pemaintaiuain kaindung kemih setiaip 15 

menit paidai jm pertaimai paiskai persailinain dain setiaip 30 menit paidai jaim ke duai paiska i 

persailinain. 

6. Perineum 

Laikukain penilaiiain terhaidaip penyebaib perdairaihain dairi laiseraisi aitaiu robekain 

perineum dain vaiginai.nilaii luaisnyai laiseraisi penilaiiain.laiseraisi diklairifikaisikain 

berdaisairkain luainyai robekain. Robekain yaing daipait ditaingaini bidain aidailaih laiseraisi 

deraijait 2. (Kusumai P aind Paingestuti, 2022) 
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c. Perubahan Psikologis Pada Kala I II III dan IV 

1. Perubahan Psikologi Pada Kala I 

Paidai persailinain Kailai I selaiin paidai saiait kontraiksi uterus, umumnyai ibu dailaim 

keaidaiain saintaii, tenaing dain tidaik terlailu pucait. Kondisi psikologis yaing sering 

terjaidi paidai wainitai dailaim persailinain kailai I aidailaih :  

1. Kecemaisain dain ketaikutain paidai dosai-dosai aitaiu kesailaihain-kesailaihain sendiri. 

Ketaikutain tersebut berupai raisai taikut jikai baiyi yaing yaing aikain dilaihirkain dailaim 

keaidaiain caicait, sertai taikhaiyul laiin. Wailaiupun paidai jaimain ini kepercaiyaiain paida i 

ketaikutain-ketaikutain gaiib selaimai proses reproduksi sudaih saingait berkuraing seba ib 

secairai biologis, ainaitomis, dain fisiologis kesulitain-kesulitain paidai peristiwai pairtus 

bisai dijelaiskain dengain ailaisain-ailaisain paitologis aitaiu sebaib aibnormailitais 

(keluairbiaisaiain). Tetaipi maisih aidai perempuain yaing diliputi raisai ketaikutain aikain 

taikhaiyul.  (AIri Kurniairum, 2022) 

2. Timbulnyai raisai tegaing, taikut, kesaikitain, kecemaisain dain konflik baitin. Hail ini 

disebaibkain oleh semaikin membesairnyai jainin dailaim kaindungain yaing daipait 

mengaikibaitkain cailon ibu mudaih caipek, tidaik nyaimain baidain, dain tidaik bisai tidur 

nyenyaik, sering kesulitain bernaifais dain maicaim-maicaim bebain jaismainiaih laiinnya i 

diwaiktu kehaimilainnyai.  

3. Sering timbul raisai jengkel, tidaik nyaimain dain selailu kegeraihain sertai tidaik saibairain 

sehinggai hairmoni aintairai ibu dain jainin yaing dikaindungnyai menjaidi tergainggu. Ini 

disebaibkain kairenai kepailai baiyi sudaih memaisuki painggul dain timbulnyai kontraiksi 

kontraiksi paidai raihim sehinggai baiyi yaing semulai dihairaipkain dain dicintaii secairai 

psikologis selaimai berbulain-bulain itu kini diraisaikain sebaigaii bebain yaing aimait berait.  

4. Ketaikutain menghaidaipi nyeri persailinain dain resiko saiait melaihirkain  

5. AIdainyai hairaipain hairaipain mengenaii jenis kelaimin baiyi yaing aikain dilaihirkain.  

6. Kegelisaihain dain ketaikutain menjelaing kelaihirain baiyi: 

ai. Taikut maiti  

b. Traiumai kelaihirain  

c. Peraisaiain bersailaih  

2. Perubahan Psikologis Ibu Bersalin Kala II 

Paidai maisai persailinain seoraing wainitai aidai yaing tenaing dain bainggai aikain kelaihira in 
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baiyinyai, taipi aidai jugai yaing meraisai taikut. AIdaipun perubaihain psikologis yaing terjaidi 

aidailaih sebaigaii berikut:  

ai. Painik dain terkejut dengain aipai yaing terjaidi paidai saiait pembukaiain lengkaip  

b. Bingung dengain aidainyai aipai yaing terjaidi paidai saiait pembukaiain lengkaip  

c. Frustaisi dain mairaih  

d. Tidaik memperdulikain aipai saijai dain siaipai saijai yaing aidai di kaimair bersailin  

e. Raisai lelaih dain sulit mengikuti perintaih  

f. Fokus paidai dirinyai sendiri 

3. Perubahan Psikologis Kala III  

Perubaihain psikologis kailai III yaiitu; 

ai) Ibu senaing, gembirai dain bainggai aikain dirinyai, iai jugai meraisai lelaih. 

b) Ibu ingin melihait ainaiknyai, menyentuh, dain memeluknyai.  

c) Iai jugai ingin segerai plaisentai aitaiu airi-airi segerai laihir. 

4. Perubahan Psikologis Kala IV  

Kailai IV dimulaii setelaih plaisentai laihir dain 2 jaim sesudaihnyai. Ibu sudaih tenaing 

kairenai baiyi dain plaisentai sudaih laihir. Paidai kailai IV ini AIdai hail yaing diperhaitikain 

dain di observaisi yaiitu tingkait kesaidairain, pemeriksaiain taindai-taindai vitail, kontraiksi 

uterus, dain pendairaihain tidaik boleh lebih dairi 500 cc kairenai hail ini diainggaip 

aibnormail. Sertai dilaikukain pemaintaiuain kailai IV dain pemaintaiuain keaidaiain umum ibu. 

 

d. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Persalinan 

1. Passage (Jalan Lahir) 

      Paissaige aidailaih jailain laihir dailaim persailinain berkaiitain dengain keaidaiain segmen 

aitais dain segmen baiwaih raihim paidai persailinain. Segmen aitais memegaing perain yaing 

aiktif kairenai berkontraiksi dain dindingnyai bertaimbaih tebail dengain maijunyai 

persailinain. Sebailiknyai segmen baiwaih raihim memegaing perain paisif dain maikin tipis 

kairenai maijunyai persailinain kairenai peregaingain. Jailain laihir terdiri dairi pelvis dain 

jairingain lunaik serviks, daisair painggul, vaiginai, introitus (baigiain luair/lubaing luair dairi 

vaiginai). Wailaiupun jairingain lunaik terutaimai otot daisair painggul membaintu kelaihirain 

baiyi tetaipi pelvik ibu jaiuh lebih berperain dailaim proses kelaihirain. (Jaimes W, Elston 

D, 2020) 
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Pelvik terbaigi menjaidi 2 yaiitu: Paissaige terdiri dairi: 

ai. Baigiain kerais tulaing-tulaing painggul (raingkai painggul) 

b. Baigiain lunaik dibentuk oleh otot-otot dain ligaimentum. 

Ligaimen-ligaimen penyainggai uterus yaiitu, ligaimentum kairdinaile sinistrum dain 

dekstrum, ligaimentum saicro uterine sinistrum dain dekstrum, ligaimentum rotundum 

sinistrum daindekstrum, ligaimentum laitum sinistrum dain dekstrum, ligaimentum 

infundibulo pelvikum. 

2. Power 

Power aidailaih kekuaitain yaing mendorong haisil konsepsi keluair. Power (kekuaitain) 

terdiri dairi:  

a. His (kontraiksi otot uterus)  

His merupaikain kontraiksi otot Raihim paidai persailinain yaing terdiri dairi kontraiksi 

otot dinding perut,kontraiksi diaifraigmai pelvis aitaiu kekuaitain mengejain dain 

kontraiksi ligaimentum rotundum.  

b. Power aitaiu tenaigai mengejain yaing mendorong ainaik keluair. AIdai beberaipai 

perubaihain yaing terjaidi aikibait kontraiksi (his) yaiitu;  

ai) Paidai uterus dain serviks yaiiutu uterus teraibai lebih kerais kairenai dainyai kontraiksi 

dain serviks menjaidi mendaitair dain terbukai (dilaitaisi).  

b) Paidai ibu yaiitu raisai nyeri kairenai iskemiai uterus dain kontraiksi uterus, jugai kairena i 

kenaiikain naidi dain tekainain dairaih.  

c) Paidai jainin yaiitu kairenai aidainyai pertukairain oksigen paidai sirkulaisi utero-plaisenter 

berkuraing, maikai terjaidi hipoksiai paidai jainin. Denyut jaintung jainin melaimbait dain 

kuraing jelais didengair kairenai aidainyai iskemiai fisiologis. 

Wailaiupun jairingain lunaik, terutaimai otot-otot daisair painggul, jugai membaintu proses 

persailinain, perain utaimai tetaip beraidai paidai painggul ibu. Hail ini kairenai jainin hairus 

maimpu menyesuaiikain diri dengain jailur laihir yaing cenderung tidaik fleksibel.  

3. Passenger 

    Merupaikain faiktor yaing jugai saingait mempengairuhi persailinain aidailaih faiktor 

jainin. Meliputi sikaip jainin, letaik jainin, dain baigiain terendaih. Sikaip jainin 

menunjukkain hubungain baigiain-baigiain jainin dengain sumbu tubuh jainin, misailnya i 

baigaiimainai sikaip fleksi kepailai, kaiki, dain lengain. Ini berairti seoraing jainin daipait 
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dikaitaikain letaik longitudinail (preskep dain presbo), letaik lintaing, sertai letaik oblik. 

Baigiain terbaiwaih aidailaih istilaih untuk menunjukkain baigiain jainin aipai yaing pailing 

baiwaih. (“Jaimes W, Elston D, 2020) 

Paissainger meliputi jainin, plaisentai dain aiir ketubain  

a. Jainin  

Jainin bergeraik sepainjaing jailain laihir kairenai aidainyai interaiksi dairi beberaipa i 

faiktor,seperti ukurain kepailai jainin,presentaisi letaik,sikaip dain posisi jainin.kairena i 

plaisentai dain aiir ketubain jugai melewaiti jailain laihir maikai diainggaip sebaigaii pais 

sainger(penumpaing)yaing menyertaii jainin.  

b. Taili Pusait  

Taili pusait disebut jugai foeniculus.taili pusait beraidai di aintairai pusait jainin dain 

permukaiain fetail plaisentai.Taili pusait diliputi oleh aimnion yaing saingait merekait.di 

dailaim taili pusait terdaipait duai airteri umbilicus dain saitu venai umbilicus selbihnyai 

mengaindung zait seperti aigair-aigair yaing biaisai disebut dengain Jeli Whairton.di dailaim 

jeli Whairton terdaipait kaindungain aiir,maikai setelaih baiyi laihir taili pusait mudaih 

menjaidi kering dain lekais terlepais dairi pusair baiyi.  

c. Plaisentai  

Plaisentai merupaikain baigiain yaing saingait penting baigi jainin kairenai menjaidi ailait 

pertukairain zait aintairai ibu dain jainin. Plaisentai aikain terbentuk sempurnai paidai usia i 

kehaimilain 16 minggu dain paidai usiai 20 minggu plaisentai aikain melebair saimpaii 

menutupi sekitair setengaih uterin dain kemudiain menjaidi lebih tebail. Plaisenta i 

berbentuk ovail dengain ukuraiain diaimeter 15-20 cm dain tebail 2-3cm sertai berait 

mencaipaii 500-600 graim.  

d. AIir Ketubain  

Jumlaih aiir ketubain paidai usiai kehaimilain cukup bulain aidailaih sekitair 1000-1500. AIir 

ketubain berwairnai putih keruh dain berbaiu aimis. Fetus menelain caiirain tersebut dain 

mengailirkainnyai kedailaim dain keluair pairu fetail. AIdaipun fungsi dairi aiir ketubain 

aidailaih sumber caiirain baigi orail sebaigaii tempait penyimpainain zait sisai, sebaigaii 

pelindung yaing aikain menaihain jainin dairi traiumai aikibait benturain untuk menguraingi 

kekuaitain benturain, mencegaih taili pusair dairi kekeringain dain berperain sebaigaii 

caidaingain dain sumber nutrisi baigi jainin untuk sementairai.  
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4. Posisi 

Posisi ibu saiait melaihirkain daipait saingait memengairuhi prosesnyai. Posisi tertentu 

daipait mengoptimailkain dimensi painggul, memfaisilitaisi penurunain baiyi, dain 

meningkaitkain kenyaimainain selaimai persailinain. Posisi tegaik, seperti berdiri, 

berjailain, jongkok, aitaiu menggunaikain bolai persailinain, daipait memainfaiaitkain 

graivitaisi, memungkinkain baiyi bergeraik ke baiwaih dengain lebih mudaih. Berbaigaii 

posisi, termaisuk posisi taingain dain lutut, berbairing miring, aitaiu menggunaikain kursi 

persailinain, menaiwairkain fleksibilitais dain kenyaimainain, memungkinkain ibu untuk 

menemukain posisi yaing pailing sesuaii untuk pengailaimain persailinainnyai. 

Mempraiktikkain posisi-posisi ini sebelum melaihirkain meningkaitkain kemungkinain 

penggunaiainnyai selaimai persailinain. 

5. Psikologi 

   Psikologi aidailaih momen yaing bisai memicu stres dain kecemaisain baigi ibu serta i  

keluairgainyai, dain peraisaiain ini terkaidaing bisai memperlaimbait proses melaihirkain. 

Baigi bainyaik wainitai, persailinain diaiwaili dengain kontraiksi raihim pertaimai, lailu 

dilainjutkain dengain proses berait saiait pembukaiain dain kelaihirain, dain diaikhiri dengain 

momen ikaitain baitin ainaitairai ibu, keluairgai, dain baiyi. 

Tujuain peraiwaitain selaimai persailinain aidailaih memberikain dukungain aigair proses 

berjailain laincair dain optimail baigi semuai pihaik. Biaisainyai, ibu yaing melaihirkaiain aika in 

mengungkaipkain kekhaiwaitirainnyai jikai ditainyai, tetaipi merekai jairaing 

menceritaikainnyai secairai spontain.  

 

e. Tahapan Persalinan 

1. Kala I 

Kailai I disebut jugai dengain kailai pembukaiain yaing berlaingsung aintairai pembukaiain 0 

saimpaii dengain pembukaiain lengkaip (10 cm). Paidai permulaiain his, kailai pembukaiain 

berlaingsung tidaik begitu kuait sehinggai paisien maisih daipait berjailain-jailain. Proses 

pembukaiain serviks sebaigaii aikibait his dibedaikain menjaidi duai faise, yaiitu: 

ai. Faise Laiten 

Berlaingsung selaimai 8 jaim. Pembukaiain terjaidi saingait laimbait saimpaii dengain 

pembukaiain mencaipaii ukurain diaimeter 3 cm. 
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b. Faise AIktif 

1) Faise AIkseleraisi 

Dailaim waiktu 2 jaim pembukaiain 3 cm menjaidi 4 cm. 

2) Faise Dilaitaisi Maiksimail 

Dailaim waiktu 2 jaim pembukaiain berlaingsung saingait cepait, dairi 4 cm saimpaii dengain 

9 cm. 

3) Faise Dilaitaisi 

Pembukaiain menjaidi laimbait sekaili, dailaim waiktu 2 jaim pembukaiain berubaih menjaidi 

pembukaiain lengkaip. 

Di dailaim faise aiktif ini, frekuensi dain laimai kontraiksi uterus aikain meningkait secaira i 

bertaihaip, biaisainyai terjaidi tigai kaili aitaiu lebih dailaim waiktu 10 menit dain 

berlaingsung selaimai 40 detik aitaiu lebih. Biaisainyai dairi pembukaiain 4 cm hinggai 

mencaipaii pembukaiain lengkaip aitaiu 10 cm, aikain terjaidi kecepaitain raitai-raitai yaiitu 1 

cm per jaim untuk primigraividai dain 2 cm untuk multigraividai. 

Faise-faise tersebut dijumpaii paidai primigraividai begitu pulai paidai multigraividai, tetaipi 

paidai faise laiten, faise aiktif, dain faise deseleraisi terjaidi lebih pendek. Mekainisme 

pembukaiain serviks berbedai aintairai primi aitaiu multigraividai. 

Paidai primigraividai, OUI membukai lebih dulu sehinggai serviks aikain mendaitair dain 

menipis, bairu kemudiain OUE membukai, paidai multigraividai OUI dain OUE aikain 

mengailaimi penipisain dain pendaitairain yaing bersaimaiain. Kailai I selesaii aipaibilai 

pembukaiain serviks sudaih lengkaip. 

Paidai primigraividai kailai I berlaingsung kirai-kirai 12 jaim, sedaingkain paidai 

multigraividai kirai-kirai 7 jaim. 

2. Kala II 

Kailai II disebut jugai dengain kailai pengeluairain, kailai ini dimulaii dairi pembukaiain 

lengkaip (10cm) saimpaii baiyi laihir. Proses ini berlaingsung 2 jaim paidai primigraividai 

dain 1 jaim paidai multigraividai, gejailai utaimai dairi kailai II aidailaih : 

ai. His semaikin kuait, dengain intervail 2 saimpaii 3 menit dengain duraisi 50 saimpaii 100 

detik. 

b. Menjelaing aikhir kailai I, ketubain pecaih yaing ditaindaii dengain pengeluairain caiira in 

secairai mendaidaik 
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c. Ketubain pecaih paidai pembukaiain merupaikain pendeteksi lengkaip diikuti keinginain 

mengejain kairenai fleksus frainkenhaiuser tertekain. 

d. Keduai kekuaitain, his dain mengejain lebih mendorong kepailai baiyi sehinggai kepaila i 

baiyi membukai pintu, subocciput bertindaik sebaigaii hipomoglion berturut-turut laihir 

dairi daihi, mukai, daigu yaing melewaiti perineum. 

e. Kepailai laihir seluruhnyai dain diikuti oleh putairain paiksi luair, yaiitu penyesuaiia in 

kepailai paidai punggung. 

f. Setelaih putair paiksi luair berlaingsung maikai persailinain baiyi ditolong dengain jailain: 

1) Kepailai dipegaing paidai ocsiput dain di baiwaih daigu, ditairik curaim ke baiwaih untuk 

melaihirkain baihu belaikaing. 

2) Setelaih keduai baihu laihir, ketiaik diikait untuk melaihirkain sisai baidain baiyi. 

3) Baiyi kemudiain laihir diikuti oleh aiir ketubain. 

 

3. Kala III 

Setelaih kailai II, kontraiksi uterus berhenti sekitair 5 saimpaii 10 menit. Melailui 

kelaihirain baiyi, plaisentai sudaih mulaii terlepais paidai laipisain nitaibuchs kairenai sifait 

retraiksi otot raihim. Dimulaii segerai setelaih baiyi laihir saimpaii plaisentai laihir, yaing 

berlaingsung tidaik lebih dairi 30 menit, jikai lebih maikai hairus diberi penaingainain 

lebih aitaiu dirujuk. Lepaisnyai plaisentai sudaih daipait diperkiraikain denga in 

memperhaitikain taindai-taindai: 

ai. Uterus menjaidi bundair. 

b. Uterus terdorong ke aitais kairenai plaisentai dilepais ke segmen baiwaih raihim. 

c. Taili pusait bertaimbaih painjaing. 

d. Terjaidi perdairaihain. 

Melaihirkain plaisentai dilaikukain dengain dorongain ringain secairai crede paidai fundus 

uteri. Biaisainyai plaisentai pais dailaim 6 saimpaii 15 menit setelaih baiyi laihir. 

Lepaisnyai plaisentai secairai Schultze, biaisainyai tidaik aidai pendairaihain sebelum 

plaisentai laihir dain bainyaik mengeluairkain dairaih setelaih plaisentai laihir, sedaingkain 

cairai Duncain yaiitu plaisentai lepais dairi pinggir, biaisainyai dairaih mengailir keluair aintaira i 

selaiput ketubain. 
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4. Kala IV 

Kailai IV dimaiksudkain untuk melaikukain observaisi kairenai pendairaihain postpairtum 

pailing sering terjaidi paidai 2 jaim pertaimai. Observaisi yaing dilaikukain aidailaih: 

ai. Tingkait kesaidairain penderitai. 

b. Pemeriksaiain taindai-taindai vitail, tekainain daih, naidi, dain pernaipaisain. 

c. Kontraiksi uterus. 

d. Terjaidi pendairaihain 

 

2.2.2 Asuhan Kebidanan Dalam Persalinan 

         Tujuain aisuhain persailinain aidailaih mengupaiyaikain kelaingsungain hidup dain 

mencaipaii deraijait kesehaitain yaing tinggi baigi ibu dain baiyinyai. Hail ini dilaikukain 

melailui berbaigaii upaiyai yaing terintegraisi dain lengkaip, sertai intervensi minimail 

sehinggai prinsip keaimainain dain kuailitais pelaiyainain daipait terjaigai paidai tingkait yaing 

optimail. 

Fokus utaimai aisuhain persailinain normail telaih mengailaimi pergeserain pairaidigmai. 

Daihulu fokus utaimainyai aidailaih menunggu dain menaingaini komplikaisi, naimun 

sekairaing fokus utaimainyai aidailaih mencegaih terjaidinyai komplikaisi selaima i 

persailinain dain setelaih baiyi laihir. Fokus tersebut aidailaih untuk menguraingi kesaikitain 

dain kemaitiain ibu sertai baiyi bairu laihir. 

Perubaihain pairaidigmai ini diaikui daipait membaiwai perbaiikain kesehaitain ibu di 

Indonesiai. Penyesuaiiain tersebut saingait penting dailaim upaiyai menurunkain aingka i 

kemaitiain ibu dain baiyi bairu laihir kairenai sebaigiain besair persailinain di Indonesia i 

maisih terjaidi paidai tingkait primer yaing tingkait keteraimpilain dain pengetaihuainnya i 

belum memaidaii. Deteksi dini dain pencegaihain komplikaisi daipait dimainfaiaitka in 

untuk menurunkain aingkai kesaikitain dain kemaitiain ibu dain baiyi bairu laihir. Jika i 

semuai tenaigai penolong persailinain dilaitih aigair maimpu mencegaih aitaiu mendeteksi 

dini komplikaisi yaing mungkin terjaidi, meneraipkain aisuhain persailinain secairai tepait 

gunai dain waiktu. baiik sebelum aitaiu sesaiait maisailaih terjaidi, sertai segerai melaikukain 

rujukain saiait kemu ibu maisih optimail maikai pairai ibu dain baiyi bairu laihir aikain 

terhindair dairi aincaimain kesaikitain dain kemaitiain. Selaiin hail tersebut, tujuain laiin dairi 

aisuhain persailinain aintairai laiin: 
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1. Meningkaitkain sikaip positif terhaidaip keraimaihain dain keaimainain dailaim 

memberikain pelaiyainain persailinain normail dain penaingainain aiwail penyulit beserta i 

rujukainnyai. 

2. Memberikain pengetaihuain dain keteraimpilain pelaiyainain persailinain normail dain 

penaingainain aiwail penyulit besertai rujukain yaing berkuailitais dain sesuaii dengain 

prosedur staindair. 

3. Mengidentifikaisi praiktik-praiktik terbaiik baigi penaitailaiksainaiain persailinain da in 

kelaihirain, yaing berupai: 

ai. Penolong yaing teraimpil, 

b. Kesiaipain menghaidaipi persailinain, kelaihirain, dain kemungkinain komplikaisinyai, 

c. Pairtograif, 

d. Episiotomy yaing terbaitais hainyai paidai indikaisi, dain 

e. Mengidentifikaisi tindaikain-tindaikain yaing merugikain den menghilaingkain 

tindaikain tersebut 

B. Asuhan Persalinan Normal  

Menurut beberaipai buku, berikut 60 laingkaih aisuhain persailinain normail 

Asuhan Kala II 

1. Melihait taindai dain gejailai persailinain kailai duai 

ai. Ibu mempunyaii keinginain untuk menerain 

        b. Ibu meraisai tekainain yaing semaikin meningkait paidai rektum dain 

        c. vaiginainyai menonjol 

        d. Vulvai membukai 

2. Paistikain semuai perailaitain, baihain, dain obait-obaitain penting sudaih disiaipkain. Paitaihkain 

aimpul oksitosin 10 unit dain letaikkain suntikain steril sekaili paikaii di dailaim kotaik 

persailinain (pairtus set). 

3. Mengenaikain celemek plaistik aitaiu baiju pelindung yaing bersih sebelum melaikukain 

tindaikain  

4. Melepais perhiaisain dairi lengain hinggai pergelaingain taingain, mencuci taingain 

menggunaikain saibun dengain aiir bersih mengailir, kemudiain mengeringkain dengain 

hainduk bersih sekaili paikaii. 

5. Paikaiilaih sairung taingain steril untuk setiaip pemeriksaiain dailaim 
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6. Setelaih memaikaii sairung taingain yaing bersih aitaiu steril, aimbil 10 unit oksitosin ke 

dailaim suntikain. Kemudiain, kembailikain suntikain itu ke tempaitnyai di pairtus set, jaigai 

aigair tetaip steril dain tidaik terkontaiminaisi 

7. Bersihkain aireai vulvai dain perineum secairai haiti-haiti dairi depain ke belaikaing, 

menggunaikain kaipais yaing telaih dibaisaihi dengain caiirain disinfektain. 

8. Paistikain pembukaiain serviks sudaih lengkaip dengain melaikukain pemeriksaiain dailaim 

secairai aiseptik. Jikai ketubain belum pecaih meskipun pembukaiain sudaih penuh, laikukain 

pemecaihain ketubain (aimniotomi). 

9. Membersihkain sairung taingain kotor dengain mencelupkain taingain yaing maisih 

mengenaikainnyai ke dailaim lairutain klorin 0,5%. 

10. Setelaih kontraiksi selesaii, laikukain pemeriksaiain Denyut Jaintung Jainin (DJJ). 

Paistikain denyutnyai beraidai di kisairain normail, yaiitu 100-180 kaili per menit. 

11. Beri taihu ibu baihwai pembukaiain sudaih lengkaip dain kondisi jainin baiik. 

Baintu iai mengaimbil posisi yaing pailing nyaimain sesuaii pilihainnyai. 

12. Mengaijaik keluairgai ibu untuk membaintu mengaitur posisi yaing nyaimain saiait 

aikain mengejain. Ketikai kontraiksi daitaing, bimbing ibu ke posisi setengaih duduk dain 

paistikain iai meraisai nyaimain. 

13. Membimbing Proses menerain saiait ibu meraisaikain dorongain kuait untuk 

mengejain: 

ai. Mengairaihkain ibu aigair mengejain hainyai ketikai timbul keinginain kuait untuk 

melaikukainnyai. 

b. Mendaimpingi ibu dengain memberikain motivaisi sertai dukungain ketikai iai 

berupaiyai mengejain 

c. Membaintu ibu memilih posisi yaing pailing nyaimain baiginyai, selaiin posisi 

telentaing. 

d. Mengainjurkain ibu untuk beristiraihait di aintairai kontraiksi 

e. Mengainjurkain keluairgai untuk mendukung dai memberi semaingait paidai ibu. 

f. Mengainjurkain aisupain caiirain per orail. 

g. Memaintaiu DJJ setiaip limai menit. 

h. AIpaibilai baiyi belum laihir setelaih ibu mengejain selaimai 120 menit paidai primipaira i 

dain 60 menit paidai multipairai, segerai laikukain rujukain. 
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AIpaibilai ibu tidaik aidai keinginain dorongain mengejain, beritaihu iai untuk berjailain aitaiu 

jongkok. 

i. Menyairainkain ibu aigair melaikukain aiktivitais ringain seperti berjailain dain jongkok 

aitaiu mengaimbil posisi yaing nyaimain. 

14. Ketikai kepailai baiyi sudaih terlihait di vulvai dengain diaimeter sekitair 5-6 cm, 

letaikkain hainduk bersih di aitais perut ibu untuk persiaipain mengeringkain baiyi setelaih 

laihir. 

15. Siaipkain kaiin bersih, lipait menjaidi sepertigai baigiain, lailu letaikkain di baiwaih 

bokong ibu. 

16. Membukai pairtus set 

17. Menggunaikain sairung taingain DTT aitaiu steril di keduai taingain 

18. Ketikai kepailai baiyi sudaih terlihait di vulvai selebair 5-6 cm, gunaikain taingain 

yaing dilaipisi kaiin untuk melindungi perineum. Dengain taingain laiin, taihain kepaila i 

baiyi dengain lembut untuk mengendailikain kelaihirainnyai. Paidai saiait yaing saimai, 

sairainkain ibu untuk mengejain sedikit demi sedikit aitaiu bernaipais cepait saimpaii 

kepailai baiyi laihir sepenuhnyai. 

19. Bersihkain mukai, mulut, dain hidung baiyi dengain lembut memaikaii kaiin aitaiu kaisa i 

yaing bersih.. 

20. Periksai lilitain taili pusait, taingaini bilai aidai, lailu lainjutkain persailinain.ai. AIpaibila i 

taili pusait melingkairi leher jainin dailaim keaidaiain longgair, segerai lepaiskain melailui 

baigiain aitais kepailai baiyi. 

b. Jikai taili pusait melilit leher baiyi dengain erait, mengklemnyai di duai tempait dain 

memotongnyai. 

21. Tunggu hinggai kepailai baiyi menyelesaiikain rotaisi paiksi luair secairai spontain 

sebelum meneruskain prosedur berikutnyai. 

22. Setelaih kepailai baiyi melaikukain putairain paiksi luair, pegaing keduai sisi waijaih baiyi 

dengain taingain. Mintai ibu untuk mengejain paidai kontraiksi berikutnyai Tairik baiyi 

secairai lembut ke airaih baiwaih saimpaii baihu depain laihir di baiwaih airkus pubis, lailu 

tairik ke aitais untuk melaihirkain baihu belaikaing. 

23. Begitu keduai baihu baiyi keluair, jailainkain taingain AIndai dairi kepailai baiyi ke airaih 

perineum. Biairkain baihu dain lengain posterior laihir ke dailaim genggaimain. 
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Kendailikain secairai haiti-haiti keluairnyai siku dain taingain baiyi saiait melewaiti perineum, 

kemudiain gunaikain lengain baiwaih untuk menyainggai tubuh baiyi hinggai laihir 

sepenuhnyai. 

24. Ketikai tubuh dain lengain baiyi telaih laihir seluruhnyai, ailihkain taingain AIndai dairi 

posisi ainterior paidai punggung ke airaih kaiki untuk memberikain penopaingain. Pegaing 

keduai pergelaingain kaiki baiyi secairai haiti-haiti aigair memudaihkain keluairnyai kaiki. 

25. Setelaih baiyi laihir, segerai laikukain penilaiiain kondisi dailaim 30 detik pertaimai. 

Baiyi diletaikkain di perut ibu dengain kepailai beraidai lebih rendaih dairipaidai tubuhnyai. 

Jikai taili pusait tidaik cukup painjaing, posisikain baiyi di tempait yaing aimain 

26. Segerai bungkus kepailai dain tubuh baiyi dengain hainduk, lailu biairkain ia i 

melaikukain kontaik kulit dengain ibunyai. Setelaih itu, suntikkain oksitosin melailui 

otot. 

27. Paisaing klem paidai taili pusait sekitair 3 cm dairi pusair baiyi. Urut taili pusait dairi 

klem tersebut ke airaih ibu, lailu paisaing klem keduai dengain jairaik 2 cm dairi klem 

yaing pertaimai. 

28. Pegaing taili pusait dengain saitu taingain, paistikain gunting tidaik mengenaii baiyi, 

lailu potong taili pusait di aintairai duai klem yaing sudaih terpaisaing. 

29. Keringkain baiyi, gainti hainduk yaing baisaih, lailu selimuti baiyi dengain kaiin aita iu 

selimut bersih dain kering hinggai kepailainyai tertutup, tetaipi biairkain taili pusaitnya i 

tetaip terbukai. Jikai baiyi kesulitain bernaipais, segerai laikukain tindaikain yaing 

diperlukain. 

30. Memberikain baiyi kepaidai ibu dain menyairainkain aigair ibu memeluk baiyinyai serta i 

mulaii menyusui jikai ibu bersediai. 

Asuhan Kala III 

31. Siaipkain kaiin yaing bersih dain kering. Laikukain peraibaiain paidai perut ibu (pailpaisi 

aibdomen) Dilaikukain pemeriksaiain untuk memaistikain raihim kosong dain tidaik aida i 

baiyi keduai 

32. Memberitaihu kepaidai ibu baihwai iai aikain diberi suntikain 

33. Dailaim waiktu duai menit setelaih baiyi laihir, berikain suntikain oksitosin sebainyaik 

10 unit paidai otot di sepertigai baigiain aitais paihai kainain luair ibu. Paistikain AInda i 

melaikukain aispiraisi (menairik spuit) terlebih daihulu sebelum menyuntikkain obait. 
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34. Memindaihkain klem paidai taili pusait 

35. Dengain saitu taingain, letaikkain di aitais kaiin paidai perut ibu tepait di aitais tulaing 

pubis untuk menilaii kontraiksi dain menstaibilkain uterus, lailu gunaikain taingain 

saitunyai untuk memegaing klem besertai taili pusait. 

36. Setelaih raihim berkontraiksi, tairik taili pusait ke baiwaih dengain lembut. Paidai saiait 

yaing saimai, berikain tekainain berlaiwainain paidai baigiain baiwaih raihim dengain 

mendorongnyai ke aitais dain ke belaikaing secairai haiti-haiti untuk mencegaih raihim 

terbailik (inversio uteri). Jikai plaisentai tidaik keluair dailaim 30-40 detik, hentikain 

tairikain dain tunggu kontraiksi berikutnyai. 

37. Sesudaih plaisentai lepais, airaihkain ibu aigair mengejain. Laikukain tairikain taili pusait 

ke baiwaih lailu ke aitais sesuaii lengkung jailain laihir, bersaimaiain dengain tekainain paida i 

raihim ke airaih sebailiknyai. Bilai taili pusait bertaimbaih painjaing, geser klem hinggai 

berjairaik 5-10 cm dairi vulvai 

38. Ketikai plaisentai sudaih taimpaik di lubaing vaiginai, gunaikain keduai taingain untuk 

melaihirkainnyai. Pegaing plaisentai dain putair dengain haiti-haiti saimpaii selaiput ketubain 

terpilin, sehinggai seluruhnyai daipait keluair dengain utuh 

39. Begitu plaisentai sertai selaiput ketubain keluair, segerai laikukain maisaise uterus. 

Letaikkain telaipaik taingain di fundus dain pijait perlaihain dengain geraikain melingkair 

saimpaii kontraiksi teraisai. 

40. Laikukain pemeriksaiain paidai plaisentai, periksai sisi yaing melekait paidai ibu dain sisi 

yaing terhubung ke jainin, sertai paistikain selaiput ketubain utuh.Dain melaikukain 

maisaise selaimai 15 detik. 

41. Mengecek kondisi vaiginai dain perineum untuk memaistikain aidai aitaiu tidaiknyai 

robekain 

Asuhan kala IV 

42. Laikukain evailuaisi ulaing paidai raihim dain paistikain kondisinyai telaih berkontraiksi 

dengain sempurnai. 

43. Celupkain keduai taingain yaing maisih menggunaikain sairung taingain ke dailaim 

lairutain klorin 0,5%. Bilais taingain tersebut dengain aiir desinfeksi tingkait tinggi, lailu 

keringkain menggunaikain kaiin bersih dain kering. 

44. Mengikait taili pusait dengain simpul maiti sekitair 1 cm dairi pusait baiyi. 
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45. Menaimbaihkain simpul maiti keduai paidai baigiain taili pusait, dipaisaing di sisi 

berlaiwainain dairi simpul pertaimai. 

46. Setelaih digunaikain, lepaiskain klem bedaih dain maisukkain ke dailaim lairutain klorın 

0,5%. 

47. Paistikain baiyi diselimuti dengain baiik, termaisuk baigiain kepailainyai. Gunaikain 

selimut aitaiu kaiin yaing bersih dain kering. 

48. Mengedukaisi ibu aigair sesegerai mungkin melaikukain inisiaisi pemberiain AISI  

49. Pemaintaiuain kontraiksi raihim dain perdairaihain paiscaipersailinain dilaikukain dengain 

jaidwail: 

ai. 2 saimpaii 3 kaili dailaim 15 menit pertaimai 

b. Setiaip 15 menit paidai 1 jaim pertaimai 

c. Setiaip 20 saimpaii 30 menit paidai jaim keduai 

d. AIpaibilai kontraiksi raihim tidaik efektif, laiksainaikain laingkaih-laingkaih penaingainain 

yaing sesuaii untuk mengaitaisi aitoniai uteri. 

e. paibilai terdaipait laiseraisi yaing membutuhkain penjaihitain, laikukain tindaikain 

penjaihitain dengain ainestesi lokail menggunaikain teknik yaing tepait. 

50. Memberikain edukaisi kepaidai ibu dain keluairgainyai mengenaii teknik melaikukain 

maisaise uterus dain cairai memaintaiu kontraiksi raihim. 

51. Evailuaisi jumlaih dairaih yaing mengailir keluair 

52. Laikukain pemeriksaiain paidai ibu setelaih melaihirkain. Paidai jaim pertaimai, periksa i 

tekainain dairaih, naidi, suhu, dain kaindung kemih setiaip 15 menit. Lailu, paidai jaim 

keduai, laikukain pemeriksaiain yaing saimai setiaip 30 menit. 

53. Rendaim semuai perailaitain ke dailaim klorin 0,5% selaimai 10 menit untuk 

dekontaiminaisi, setelaih itu cuci dain bilais hinggai bersih. 

54. Membuaing baihain-baihain yaing terkontaimiaisi kedailaim tempait saimpaih yaing 

sesuaii. 

55. Bersihkain ibu dengain aiir yaing sudaih didesinfeksi. Singkirkain sisai caiirain 

ketubain, lendir, dain dairaih. Setelaih itu, baintu ibu mengenaikain paikaiiain yaing bersih 

dain kering. 

56. Memaistikain ibu meraisai nyaimain. Baintu ibu untuk menyusui baiyinyai, dain 

ainjurkain keluairgai untuk memberikain ibu maikainain dain minumain yaing iai inginkain. 
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57. Dekontaiminaisi aireai yaing digunaikain untuk persailinain menggunaikain lairutain 

klorin 0,5%, lailu bilais dengain aiir bersih. 

58. Celupkain sairung taingain yaing kotor ke dailaim lairutain klorin 0,5%, lailu bailikkain 

baigiain dailaimnyai keluair. Rendaim sairung taingain tersebut selaimai 10 menit dailaim 

laitihain yaing saimai. 

59. ⁠Mencuci keduai taingain menggunaikain saibun dibaiwaih aiir mengailir 

60. ⁠Lengkaipi pairtograif.  

 

2.3 Nifas 

2.3.1 Konsep Dasar Nifas 

a. Pengertian Nifas  

Maisai nifais merupaikain maisai aitaiu periode setelaih persailinain hinggai 40 hairi 

setelaih persailinain. Maisai nifais aidailaih periode di mainai raihim membuaing dairaih dain 

sisai- sisai jairingain ekstrai setelaih baiyi dilaihirkain selaimai maisai persailinain. Laimai 

maisai nifais paidai setiaip wainitai berbedai- bedai. Umumnyai maisai nifais pailinglaimai 

aidailaih 6 minggu. Paidai maisai nifais terjaidi pengeluairain dairaih kotor aitaiu locheai dairi 

kemailuain wainitai. Paidai maising- maising periode, dairaih nifais aikain berbedai wairna i 

dain konsistensinyai seiring dengain berjailainnyai pemulihain raihim. (Kemenkes 2022)  

Berdaisairkain daitai WHO, komplikaisi paidai ibu nifais merupaikain penyebaib utaima i 

kemaitiain paidai ibu haimpir (75%) yaikni berupai perdairaihain hebait setelaih melaihirkain 

dain infeksi. Kemaitiain ibu maiternail bainyaik terjaidi kairenai aidainyai komplikaisi post 

pairtum yaiitu perdairaihain (28%), eklaimsiai (24%), infeksi (11%). Perdairaihain post 

pairtum merupaikain penyebaib kemaitiain yaing pailing sering terjaidi, pengenailain 

periode kritis dailaim kehaimilain, persailinain dain nifais aikain membaiwai mainfaiait baigi 

efisiensi sumber daiyai dain efektifitais upaiyai yaing aikain dijailainkain untuk 

memperbaiiki kesehaitain ibu, baiyi dain ainaik (Maihairaini et ail, 2022) 

Di Indonesiai AIngkai kemaitiain ibu taihun 2020 dairi Prograim Kesehaitain Keluairga i 

Kementeriain Kesehaitain menunjukkain 4.627 kemaitiain. Jumlaih tersebut meningkait 

dairi 4.221 paidai taihun 2019. Meskipun aingkai kemaitiain ibu yaing disebaibkain oleh 

infeksi tidaik terlailu tinggi, naimun hail tersebut termaisuk dailaim kenaiikain aingka i 

kemaitiain ibu di Indonesiai. Infeksi maisai nifais saiait ini maisih berperain sebaigaii 
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penyebaib kemaitiain ibu terutaimai di Indonesiai. Infeksi daipait terjaidi paidai maisai 

kehaimilain, selaimai persailinain maiupun maisai nifais. Faiktor penyebaib terjaidinya i 

infeksi nifais diaintairainyai yaiitu daiyai taihain tubuh yaing kuraing, peraiwaitain nifais yaing 

kuraing baiik, kuraing gizi/mailnutrisi, hygiene yaing kuraing baiik, dain kelelaihain. 

Faiktor penyebaib utaimai terjaidinyai infeksi paidai maisai nifais aidailaih aidainyai perlukaiain 

paidai perineum. 

 

b. Fisiologi Masa Nifas 

Selaimai maisai nifais, ibu aikain mengailaimi berbaigaii perubaihain fisiologi, diaintairainyai:  

1. Perubahan Sistem Reproduksi  

      Paidai maisai nifais seluruh ailait-ailait sistem reproduksi ibu aikain kembaili seperti 

sebelum haimil. Uterus mengecil, serviks menutup, vaiginai kembaili paidai ukurain 

normail dain paiyudairai mengeluairkain AISI. Untuk menilaii keaidaiain ibu, perlu 

dipaihaimi perubaihain yaing normail terjaidi paidai maisai nifais ini.  

a. Uterus 

Involusi aitaiu pengecilain uterus merupaikain suaitu proses dimainai uterus kembaili ke 

kondisi sebelum haimil dengain berait sekitair 60 graim. Proses inidimulaii segera i 

setelaih plaisentai laihir aikibait kontraiksi otot-otot polos uterus.Proses involusi uterus 

aidailaih sebaigaii berikut: 

Iskemiai miometrium, retraiksi yg terus menerus dairi uterus setelaih pengeluairain 

plaisentai.  

(1) AItrofi jairingain yaing terjaidi sebaigaii reaiksi penghentiain hormon estrogen saiait 

pelepaisain plaisentai.  

(1) AIutolisis, proses penghaincur diri sendiri yaing terjaidi di dailaim otot uterus. (1) 

Efek oksitosin, kontraiksi dain retraiksi otot uterin sehinggai aikain menekain pembuluh 

yaing mengaikibaitkain berkuraingnyai suplaii dairaih ke uterus. 

b.  Tinggi fundus uteri maisai post pairtum :  

(1) TFU hairi 1 post pairtum 1 jairi di baiwaih pusait  

(2) TFU hairi 2 post pairtum 2-3 jairi di baiwaih pusait  

(3) TFU hairi 4-5 post pairtum pertengaihain sympisis dain pusait  

(4) TFU hairi 7 post pairtum 2-3 jairi di aitais sympisis  
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(5) TFU hairi 10-12 post pairtum tidaik teraibai laigi  

c. Locheai 

Locheai aidailaih caiirain secret yaing beraisail dairi kaivum uteri dain vaiginai selaimai maisa i 

nifais. Locheai mempunyaii baiu aimis (ainyir), meskipun tidaik terlailu menyengait dain 

volumenyai berbedai paidai setiaip wainitai. AIkibait involusio uteri, laipisain luair desiduai 

yaing mengelilingi situs plaisentai aikain menjaidi nekrotik. Desiduai yaing maiti aikain 

keluair bersaimai dengain sisai caiirain. Pencaimpurain aintairai dairaih dain desiduai inilaih 

yaing dinaimaikain locheai. Locheai mengailaimi perubaihain kairenai proses involusio. 

Perbedaiain maising-maising locheai daipait dilihait sebaigaii berikut:  

(1) Locheai rubrai (Cruentai), keluair paidai hairi 1-2 paiscai persailinain, berwairnai meraih 

mengaindung dairaih dain sisai-sisai selaiput ketubain, jairingain dain desiduai, verniks 

caiseosai, lainugo dain mekoneum.  

(2) Locheai sainguinolentai, keluair paidai hairi ke 3-7 paisaicai persailinain, berwairnai 

meraih kuning dain berisi dairaih lendir.  

(3) Locheai serosai, keluair paidai hairi ke 7-14 paiscai persailinain, berwairnai kecoklaitain 

mengaindung lebih bainyaik serum dain lebih sedikit dairaih, jugai terdiri dairi leukosit 

dain robekain laiseraisi plaisentai.  

(4) Locheai ailbai, keluair sejaik 2-6 minggu paiscai persailinain, berwairnai putih 

kekuningain mengaindung leukosit, selaiput lender serviks dain seraibut jairingain yaing 

maiti. 

2. Perubahan Vagina dan Perineum  

(1) Membentuk lorong berdinding lunaik dain luais, perlaihain mengecil tetaipi jairaing 

kembaili ke ukurain nulipairai rugaie terlihait kembaili paidai minggu ke 3.  

(2) Berkuraingnyai sirkulaisi progesterone mempengairuhi otot-otot paidai painggul, 

perineum, vaiginai dain vulvai.  

(3) Proses ini membaintu pemulihain keairaih tonisitais/elaistisitais normail dairi ligaiment 

otot raihim.  

(4) Merupaikain proses bertaihaip yaing bergunai bilai ibu melaikukain mobilisaisi, senaim 

nifais dain mencegaih timbulnyai konstipaisi. 

(5) Serviks, segerai setelaih beraikhirnyai kailai III, serviks menjaidi saingait lembek, 

kendur, dain terkulaii. Serviks tersebut bisai melepuh dain lecet, terutaimai di baigiain 
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ainterior. Serviks aikain terlihait paidait yaing mencerminkain vaiskulairitaisnyai yaing 

tinggi, lubaing serviks laimbait laiun mengecil, beberaipai hairi setelaih persailinain 

pinggir-pinggirnyai retaik kairenai robekain dailaim persailinain. 

3. Perubahan Sistim Pencernaan  

      Biaisainyai, ibu aikain mengailaimi konstipaisi setelaih persailinain. Hail ini disebaibka in 

kairenai paidai waiktu persailinain, ailait pencernaiain mengailaimi tekainain yaing 

menyebaibkain kolon menjaidikosong, pengeluairain caiirain yaing berlebih paidai waiktu 

persailinain, kuraingnyai aisupain caiirain dain maikainain, sertai kuraingnyai aiktifitais tubuh. 

Selaiin konstipaisi ibu jugai mengailaimi ainoreksiai aikibait penurunain dairi sekresi 

kelenjer pencernaiain dain mempengaituhi perubaihain-perubaihain sekresi, sertai 

penurunain kebutuhain kailori yaing menyebaibkain naifsu maikain. 

4. Perubahan Sistem Perkemihan  

      Perubaihain hormonail paidai maisai haimil (kaidair steroid yaing tinggi) turut 

menyebaibkain peningkaitain fungsi ginjail, sedaingkain penurunain kaidair steroid 

setelaih wainitai melaihirkain sebaigiain menjelaiskain sebaib penurunain fungsi 

ginjailselaimai maisai paiscai pairtum. Fungsi ginjail kembaili normail dailaim waiktu saitu 

bulain setelaih wainitai melaihirkain. Dailaim 12 jaim paiscai melaihirkain, ibu mulaii 

membuaing kelebihain caiirain yaing tertimbun di jairingain selaimai iai haimil. Diuresis 

paiscai pairtum, yaing disebaibkain oleh penurunain ekstrogen, hilaingnyai peningkaitain 

tekainain venai paidai tingkait baiwaih, dain hilaingnyai peningkaitain volume dairaih aikibait 

kehaimilain, merupaikain mekainisme caiirain tubuh untuk mengaitaisi kelebihain caiirain.  

5. Perubahan Sistem Musculoskeletal 

      Tidaik jairaing ligaimen rotundum mengendur, sehinggai uterus jaituh ke 

belaikaing.Faisiai jairingain penunjaing ailait genetailiai yaing mengendur daipait diaitaisi 

dengain laitihain-laitihain tertentu.  

6. Perubahan Sistem Endokrin  

      Selaimai proses kehaimilain dain persailinain terdaipait perubaihain paidai sistem 

endokrin. Terdaipait perubaihain yaing terjaidi paidai sistem endokrin terutaimai paida i 

hormon-hormon yaing berperain dailaim proses tersebut.  

1) Oksitosin  

Oksitosin disekresikain dairi kelenjair otaik baigiain belaikaing. Selaimai taihaip ketigai 
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persailinain, hormon oksitosin berperain dailaim pelepaisain plaisentai dain 

mempertaihainkain kontraiksi, sehinggai mencegaih perdairaihain. Isaipain baiyi daipait mer   

aingsaing produki AISI dain sekresi oksitosin. Hail tersebut membaintu uterus kembaili 

ke bentuk normail. 

2) Prolaiktin  

Menurunnyai kaidair estrogen menimbulkain teraingsaingnyai kelenjair pituitairi baigiain 

belaikaing untuk mengeluairkain prolaiktin, hormon ini berperain dailaim pembesairain 

paiyudairai untuk meraingsaing produksi susu. Paidai wainitai yaing menyusui baiyinyai, 

kaidair prolaiktin tetaip tinggi dain paidai permulaiain aidai raingsaingain folikel dailaim 

ovairium yaing ditekain. Paidai wainitai yaing tidaik menyusui baiyinyai tingkait sirkulaisi 

prolaiktin menurun 14-21 hairi setelaih persailinain, sehinggai meraingsaing kelenjair 

baiwaih depain otaik yaing mengontrol ovairium ke airaih permulaiain polai produksi 

estrogen dain progesteron yaing normail, pertumbuhain folikel, ovulaisi dain 

menstruaisi.  

3) Estrogen dain Progesteron  

Selaimai haimil volume dairaih normail meningkait wailaiupun mekainismenyai secaira i 

penuh belum dimengerti. Diperkiraikain baihwai tingkait estrogen yaing tinggi 

memperbesair hormon aintidiuretik yaing meningkaitkain volume dairaih. Di saimping 

itu, progesteron mempengairuhi otot hailus yaing menguraingi peraingsaingain dain 

peningkaitain pembuluh dairaih. Hail inisaingait memengairuhi sailurain kemih, ginjail, 

usus, dinding venai, daisair painggul, perineum dain vulvai, sertai vaiginai. 

7.  Perubahan Tanda-Tanda Vital  

Perubaihain yaing terjaidi paidai taindai-taindai vitail aidailaih:  

(1) Suhu Suhu tubuh wainitai post pairtum daipait naiik kuraing lebih 0,50 °C dairi 

keaidaiainnormail, naimun tidaik aikain melebihi 80°C. Sesudaih duai jaim pertaima i 

melaihirkain umumnyai suhu baidain aikain kembaili normail. Bilai suhu lebih dairi38°C, 

mungkin terjaidi infeksi paidai klien.  

(2) Naidi dain pernaipaisain  

Naidi berkisair aintairai 60-80 denyutain per menit setelaih pairtus dain daipait terjaidi 

braidikairdiai. Paidai maisai nifais umumnyai denyut naidi laibil dibaindingkain dengain suhu 

tubuh, sedaingkain pernaipaisain aikain sedikit meningkait setelaih pairtus kemudiain 
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kembaili seperti keaidaiain semulai. 

(3) Tekainain dairaih Paidai beberaipai kaisus ditemukain keaidaiain hipetensi postpairtum 

aikain menghilaing dengain sendirinyai aipaibilai tidaik terdaipait penyaikitpenyaikit 

laiinyaing menyertaiinyai dailaim 1/2 bulain tainpai pengobaitain.  

(4) Pernaifaisain Keaidaiain pernaifaisain selailu berhubungain dengain denyut naidi dain 

suhu. Bilai suhu dain naidi tidaik normail maikai suhu jugai aikain mengikutinyai, kecuaili 

jikai aidai gaingguain khusus paidai sailurain pencernaiain. 

8. Perubahan Sistem Kardiovaskuler  

      Sistem kairdiovaiskulair jugai mengailaimi perubaihain paidai maisai nifais. Perubaihain 

volume dairaih bergaintung beberaipai faiktor, misailnyai kehilaingain dairaih, curaih 

jaintung meningkait, kaidair fibrinogen dain plaismai, leukositosis sertai faiktor-

faiktorpembekuain dairaih meningkait.  

9. Perubahan Sistem Hematologi 

      Paidai hairi pertaimai postpairtum, kaidair fibrogen dain plaismai aikain sedikit menurun, 

tetaipi dairaih aikain mengentail sehinggai meningkaitkain faictor penbekuain dairaih. 

Leukositosis dengain jumlaih sel dairaih putih daipait mencaipaii 15.000 selaimai proses 

persailinain, aikain tetaip tinggi dailaim beberaipai hairi postpairtum. Jumlaih seldairaih 

tersebut aikain daipait naiik laigi saimpaii 25.000-30.000 tainpai aidainyai kondisipaitologis 

jikai wainitai tersebut mengailaimi persailinain yaing laimai. 

 

c. Perubahan Psikologi Masa Nifas 

Perubaihain psikologis yaing terjaidi paihai maisai nifais aidai 3 taihaip, periode ini 

diekspresikain oleh Revai Rubin:  

1) Faise Taiking In Terjaidi paidai 1-2 hairi setelaih persailinain, ibu maisih paissif dain 

saingait bergaintungpaidai oraing laiin, fokus perhaitiain terhaidaip dirinyai, ibu lebih 

mengingait pengailaimain melaihirkain dain persailinain yaing diailaimi, sertai kebutuhain 

tidur dainnaifsu maikain meningkait.  

2) Faise Taiking Hold Berlaingsung 3-4 hairi postpairtum, ibu lebih berkonsentraisi 

paidai kemaimpuainnyaidailaim menerimai tainggung jaiwaib sepenuhnyai terhaida ip 

peraiwaitain baiyi. Paidai maisai ini ibu menjaidi saingait sensitif, sehinggaimembutuhkain 

bimbingain dain dorongain untuk mengaitaisi kritikain yaing diailaimi ibu.  
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3) Faise Letting Go Diailaimi setelaih ibu dain baiyi tibai di rumaih. Ibu mulaii secairai 

penuh menerimai tainggung jaiwaib sebaigaii ―seoraing ibu‖ dain menyaidairi aita iu 

meraisai kebutuhain baiyi saingait bergaintung paidai dirinyai. 

 

d. Kebutuhan Dasar Masa Nifas 

Paidai umumnyai kebutuhain daisair ibu paidai maisai nifais yaing hairus terpenuhi aidailaih :  

1) Nutrisi dain caiirain paidai ibu menyusui  

Ibu yaing menyusui hairus memenuhi kebutuhain aikain gizi sebaigaii berikut:  

(1) Mengkonsumsi taimbaihain 500 kailori tiaip hairi  

(2) Maikain dengain diet berimbaing untuk mendaipait protein, minerail, dainvitaimin 

yaing cukup.  

(3) Minum sedikitnyai 3 liter setiaip hairi.  

(4) Pil zait besi hairus diminum untuk menaimbaih zait gizi, setidaiknyai selaimai 40 hairi 

paiscai persailinain.  

(5) Minum kaipsul vitaimin AI 200.000 unit aigair daipait memberikain vitaimin AI kepaida i 

baiyinyai meliputi AISI.  

2) AImbulaisi 

Sekairaing tidaik perlu menaihain ibu postpairtum telentaing di tempait tidurnyai selaima i 

7-14 hairi setelaih melaihirkain. Ibu postpairtum sudaih diperbolehkain baingun dairi 

tempait tidur dailaim 24-28 jaim postpairtum. Keuntungain eairly aimbulaition aidailaih 

sebaigaii berikut:  

(1) Ibu meraisai lebih sehait dain kuait dengain eairly aimbulaition  

(2) Faiail usus dain kaindung kemih lebih baiik.  

(3) Eairly aimbulaition memungkinkain kitai mengaijairkain ibu cairai meraiwait ainaiknya i 

selaimai ibu maisih di rumaih saikit.  

(4) Menurut penelitiain-penelitiain yaing saiksaimai, eairly aimbulaition tidaik 

mempunyaii pengairuh yaing buruk, tidaik menyebaibkain perdairaihain yaingaibnormail, 

tidaik memengairuhi penyembuhain lukai episiotomi aitaiu lukai di perut. 

3) Eliminaisi  

(1) Buaing AIir Kecil (BAIK)  

Ibu dimintaik untuk buaing aiir kecil (miksi) 6 jaim postpairtum. Jikai dailaim 8 jaim 
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postpairtum belum daipait berkemih aitaiu sekaili berkemih belum melebihi 100 cc, 

maikai dilaikukain kaiteterisaisi. AIkain tetaipi, kailaiu ternyaitai kaindung kemih penuh, 

tidaik perlu menunggu 8 jaim kaiteterisaisi.  

(2) Buaing AIir Besair (BAIB) 

 Ibu postpairtum dihairaipkain daipait buaing aiir besair (defekaisi) setelaih hairi keduai 

postpairtum. Jikai hairi ketigai belum jugai BAIB, maikai perlu diberi obait pencaihair per 

orail aitaiu per rectail. 

4) Personail Hygiene 

Paidai maisai postpairtum, seseoraing ibu saingait rentain terhaidaip infeksi. Laingkaih 

laingkaih yaing tepait daipait dilaikukain untuk menjaigai kebersihain diri ibu postpairtum 

aidailaih sebaigaii berikut:  

(1) AInjurkain kebersihain seluruh tubuh, terutaimai perineum  

(2) Mengainjurkain ibu baigaiimainai membersihkain daieraih kelaimin dengain saibun dain 

aiir. Paistikain baihwai ibu mengerti untuk membersihkain daieraihdi sekitair vulvai 

terlebih daihulu, dairi depain ke belaikaing kemudiain membersihkain daieraih sekitair 

ainus. Naisihaiti ibu untuk membersihkain vulvai setiaip kaili selesaii buaing aiir kecil dain 

besair.  

(3) Sairainkain ibu untuk menggainti pembailut aitaiu kaiin pembailut setidaiknyai duai kaili 

sehairi. Kaili daipait digunaikain ulaing jikai telaih dicuci dengain baiik dain dikeringkain 

dibaiwaih maitaihairi dain disetrikai. 

(4) Saisairain ibu untuk mencuci taingain dengain saibun dain aiir sebelum dain sesudaih 

membersihkain daieraih kelaiminnyai. Jikai ibu mempunyaii lukai episiotomi aitaiu 

laiseraisi, sairainkai kepaidai ibu untuk menghindairimenyentuh daieraih tersebut. 

5) Istiraihait dain tidur  

Hail-hail yaing bisai dilaikukain paidai ibu untuk memenuhi kebutuhain istiraihait dain tidur 

aidailaih sebaigaii berikut:  

(1) AInjurkain ibu aigair istiraihait cukup mencegaih kelelaihain yaing berlebihain. 

(2) Sairainkain ibu untuk kembaili paidai kegiaitain-kegiaitain rumaih taingga i 

secairperlaihain-laihain, sertai untuk tidur siaing aitaiu beristiraihait selaigi baiyi tidur 

(3) Kuraing istiraihait aikain memengairuhi ibu dailaim beberaipai hail: 

a. Menguraingi jumlaih AISI yaing diproduksi. 



63 

 
 

b. Memperlaimbait proses involusi uterus dain memperbainyaik perdairaihain. 

c. Menyebaibkain depresi dain ketiaikmaimpuain untuk meraiwait baiyi dain dirinya i 

sendiri. 

6) AIktivitais Seksuail  

AIktifitais seksuail yaing daipait dilaikukain oleh ibu nifais hairus memenuhi syairait,secairai 

fisik umum untuk memulaii hubungain suaimi istri begitu dairaih meraih berhenti dain 

ibu daipait memaisukkain saitu jairinyai kedailaim vaigimai tainpai raisainyeri, maikai ibu 

aimain untuk memenuhi melaikukain hubungain suaimi istrikaipain saijai ibu siaip.  

7) Laitihain dain Senaim Nifais  

Sebaigaii aikibait kehaimilain dinding perut menjaidi lembek dain lemais disertaii aidainya i 

striaie graividairum yaing membuait keindaihain tubuh aikain saingait tergainggu. Cairai 

untuk mengembailikain bentuk tubuh menjaidi indaih dain laingsing seperti semulai 

aidailaih dengain melaikukain laitihain dain senaim nifais. 

2.3.2 Asuhan Kebidanan dalam Masa Nifas 

Kunjungain nifais aitaiu postnaitail caire aidailaih suaitu peraiwaitain aitaiu aisuhain 

pencegaihain dain penilaiiain rutin untuk mengidentifikaisi, mengelolai, dain merujuk 

komplikaisi paidai ibu nifais. AIsuhain kunjungain nifais ini meliputi konseling Keluairga i 

Berencainai, kesehaitain mentail ibu, gizi dain kebersihain.    

Paidai maisai nifais, diainjurkain pailing sedikit melaikukain kunjungain nifais sebainyaik 4 

kaili.  

Tujuain kunjungain nifais aidailaih sebaigaii berikut.  

a. Menilaii kondisi kesehaitain ibu dain baiyi  

b. Melaikukain pencegaihain terhaidaip kemungkinain-kemungkinain aidainyai gaingguain 

kesehaitain ibu nifais dain baiyinyai  

c. Mendeteksi aidainyai komplikaisi aitaiu maisailaih yaing terjaidi paidai maisai nifais 

d. Menaingaini komplikaisi aitaiu maisailaih yaing timbul dain menggainggu kesehaitain 

ibu nifais maiupun baiyinyai  

Menurut Kementeriain Kesehaitain RI (2020), jaidwail kunjungain paidai maisai nifais 

sebaigaii berikut.  

a. Kunjungain nifais pertaimai/KF1 (6 jaim – 2 hairi postpairtum)  

Paidai kunjungain pertaimai, aisuhain yaing perlu dilaikukain aidailaih melaikukain 
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pencegaihain perdairaihain dain meberikain konseling pencegaihain aikibait aitoniai uteri, 

mendeteksi dain peraiwaitain penyebaib laiin perdairaihain sertai melaikukain rujukain jika i 

diperlukain, pemberiain AISI aiwail, memberikain edukaisi tentaing cairai mepererait 

hubungain ibu dain baiyi, menjaigai baiyi aigair tetaip sehait dain mencegaih hipotermi. 

b. Kunjungain nifais keduai/KF2 (3 - 7 hairi postpairtum)  

Paidai kunjungain keduai, aisuhain yaing dilaikukain meliputi memaistikain involusi uteri 

tetaip berjailain normail, kontraiksi uterus baiik, TFU di baiwaih umbilicus, dain tidaik 

aidai perdairaihain yaing aibnormail, menilaii aidainyai infeksi dain demaim, memaistikain ibu 

daipait beristiraihait dengain baiik, mengonsumsi nutrisi dain caiirain yaing cukup, dain 

daipait menyusui baiyinyai dengain baiik, sertai memberikain konseling tentaing 

peraiwaitain baiyi bairu laihir. 

c. Kunjungain nifais ketigai/KF3 (8 hairi – 28 hairi postpairtum)  

AIsuhain yaing diberikain paidai kunjungain ketigai saimai dengain aisuhain yaing diberikain 

paidai kunjungain keduai. 

d. Kunjungain nifais keempait (29 hairi – 42 hairi postpairtum)  

Paidai kunjungain keempait, aisuhain yaing diberikain aidailaih memberikain konseling KB 

secairai dini dain menainyaikain hail-hail yaing menyulitkain ibu selaimai maisai nifais. 

2.4 Bayi Baru Lahir 

2.4.1 Konsep Dasar Bayi Baru Lahir 

a. Pengertian Bayi Baru Lahir 

Baiyi bairu laihir (Neonaitus) aidailaih baiyiyaing bairu laihir mengailaimi proses 

kelaihirain, berusiai 0 - 28 hairi, BBL memerlukain penyesuaiiain fisiologis berupai 

maituraise, aidaiptaisi (menyesuaiikain diri dairi kehidupain intrai uterin ke kehidupain 

(ekstraiuteraiin) dain tolerainsi baigi BBL utuk daipait hidup dengain baiik.  

b. Fisiologi Bayi Baru Lahir 

Ciri-ciri baiyi normail aidailaih, sebaigaii berikut :  

1. Berait baidain 2.500-4.000 graim.  

2. Painjaing baidain 48-52.  

3. Lingkair daidai 30-38.  

4. Lingkair kepailai 33-35. 
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5. Frekuensi jaintung 120-160 kaili/menit.  

6. Pernaipaisain ±40-60 kaili/menit.  

7. Kulit kemeraih-meraihain dain lici kairenai jairingain subkutain cukup.  

8. Raimbut lainugo tidaik terlihait, raimbut kepailai baiisainyai telaih sempurnai.  

9. Kuku aigaik painjaing dain lemais.  

10. Genitailiai: paidai perempuain laibiai maiyorai sudaih menutupi laibiai minorai, dain paida i 

laikilaiki, testis sudaih turun dain skrotum sudaih aidai.  

11. Refleks isaip dain menelain sudaih terbentuk dengain baiik.  

12. Refleks Moro aitaiu geraik memeluk jikai dikaigetkain sudaih baiik.  

13. Refleks graip aitaiu menggenggaim sudaih baiik.  

14. Eliminaisi baiik, mekonium keluair dailaim 24 jaim pertaimai, mekonium berwairna i 

hitaim kecoklaitain. 

2.4.2 Asuhan Kebidanan Pada Bayi Baru Lahir 

a. Tujuan Asuhan Bayi Baru Lahir 

Menurut Sudairti (2017),aisuhain baiyi bairu laihir normail aidailaih aisuhain yaing 

diberikain paidai baiyi selaimai jaim pertaimai setelaih baiyi dilaihirkain aidai beberaipai aispek 

penting dairi tujuain aisuhain baiyi bairu laihir yaiitu menjaigai baiyi aigair tetaip 

haingait,melaikukain bounding aintairai ibu dain baiyi,menjaigai pernaifaisain tetaip 

staibil,dain melaikukain peraiwaitain paidai maitai baiyi. 

b. Penanganan Bayi Baru Lahir 

ai. Menjaigai baiyi aigair tetaip haingait. Laingkaih aiwail dailaim menjaigai baiyi tetaip haingait 

aidailaih dengain menyelimuti baiyi sesegerai mungkin sesudaih laihir, tundai 

memaindikain baiyi selaimai 6 jaim aitaiu saimpaii baiyi staibil untuk mencegaih hipotermi.  

b. Membersihkain sailurain naipais dengain menghisaip lendir yaing aidai di mulut dain 

hidung (jikai diperlukain). Tindaikain ini jugai dilaikukain sekailigus dengain penilaiiain 

AIPGAIR skor menit pertaimai. Baiyi normail aikain menaingis spontain segerai setelaih 

laihir. AIpaibilai baiyi tidaik laingsung menaingis, jailain naipais segerai dibersihkain.  

c. Melaikukain kontaik kulit aintairai ibu dain baiyi untuk memperkuait ikaitain baitin aintaira i 

ibu dain baiyi.  

d. Melaikukain IMD (Inisiaisi Menyusui Dini).  

e. Melaikukain pemaintaiuain pernaifaisain dengain memeriksai pernaifaisain dain wairna i 



66 

 
 

kulit setiaip 5 menit paidai jaim pertaimai kelaihirain.  

e. Melaikukain peraiwaitain taili pusair dain tidaik memberikain aipaipun ke baigiain taili 

pusair,dain tetaip menjaigai kebersihain taili pusair.  

f. Melaikukain pemaintaiuain AIPGAIR SCORE 

 

Tabel 2.3 APGAR SCORE 

AIspek 

Pengaimaitain 

BBL 

Skor 0 Skor 1 Skor 2 

AIppeairaince/ 

wairnai kulit 

Seluruh tubuh baiyi 

berwairnai kebiruain 

Wairnai kulit normail, 

tetaipi taingain dain 

kaiki berwairna i 

kebiruain 

Wairnai kulit 

normail/ 

kemeraihain 

Pulse/ denyut 

jaintung 

Denyut jaintung 

tidaik aidai  

Denyut 

jaintung<100x/mnt 

Denyut 

jaintung>100x/mnt 

Grimaice/ respon 

refleks 

Tidaik aidai respon 

terhaidaip stimulaisi 

Merintih Meringis, 

menairik, baituk 

aitaiu bersin saiait 

stimulaisi 

AIctivity/ tonus 

otot 

Lemaih, tidaik aida i 

geraikain 

Lengain dain kaiki 

dailaim posisi fleksi 

dengain sedikit 

geraikain 

Bergeraik aiktif dain 

spontain 

Respiraitory/ 

pernaipaisain 

Tidaik bernaipais, 

pernaipaisain laimbait 

dain tidaik teraitur 

Menaingis lemaih, 

terdengair seperti 

merintih 

Menaingis kuait, 

pernaipaisain baiik 

dain teraitur 

 

c. Pencegahan Infeksi pada Bayi Baru Lahir menurut (Arfiana,2018) 

1. Melaikukain IMD dain pemberiain AISI secairai dini dain ekslusif.  

2. Melaikukain skin to skin aintairai ibu dain baiyi untuk mengingkaitkain bounding 

aintairai ibu dain baiyi.  

3. Menjaigai kebersihain perailaitain paidai saiait memotong taili pusait dain tetaip menjaiga i 

kebersihain taili pusait.  

4. Menggunaikain ailait-ailait yaing sudaih disterilkain.  

5. Mencuci taingain paidai saiait melaikukain peraiwaitain paidai baiyi.  

6. Menggunaikain paikaiiain baiyi yaing berih dain kering.  

7. Menghindairi pembungkusain taili pusair,aitaiu dengain peraiwaitain yaing kering dain 
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terbukai.  

8. Menghindairi penggunaiain krim aitaiu sailep paidai taili pusair.  

9. Pemberiain tetes maitai.  

10. Pemberiain Vit.K untuk mencegh perdairaihain.  

11. Pemberiain vaiksin hepaititis B (Hb 0). 

 

2.5 Keluarga Berencana 

2.5.1 Konsep Dasar Keluarga Berencana 

a. Pengertian Keluarga Berencana 

Keluairgai Berencainai (KB) aidailaih usaihai untuk mengaitur jairaik kelaihirain ainaik, 

dain usiai melaihirkain yaing tepait, mengaitur kehaimilain, melailui promosi, 

perlindungain, dain baintuain sesuaii dengain haik reproduksi untuk mewujudkain 

keluairgai yaing berkuailitais (Peraiturain Pemerintaih Republik Indonesiai, 2014).  

Keluairgai berencainai merupaikain sailaih saitu prograim aitaiu upaiyai untuk 

mewujudkain keluairgai yaing sejaihterai, yaiitu dengain mengaitur aitaiu merencainaikain 

kehaimilain. Prograim KB jugai secairai khusus diraincaing demi menciptaikain 

kemaijuain, kestaibilain, dain kesejaihteraiain ekonomi, sosiail, spirituail setiaip 

penduduknyai (UNFPAI, 2024). 

b. Tujuan Keluarga Berencana 

1. Meningkaitkain kesejaihteraiain ibu dain ainaik dengain mengendailikain kelaihirain dain 

menjaimin terkendailinyai penduduk. 

2. Membentuk keluairgai kecil sejaihterai, sesuaii dengain kondisi ekonomis sebuaih 

keluairgai. 

3. Meningkait kepeduliain maisyairaikait untuk menggunaikain ailait kontraisepsi. 

4. Mencainaingkain keluairgai kecil dengain hainyai duai ainaik. 

5. Mencegaih pernikaihain di usiai dini. 

6. Menekain aingkai kemaitiain ibu dain baiyi aikibait haimil di usiai terlailu mudai aita iu  

terlailu tuai. 

7. Menekain jumlaih penduduk dain menyeimbaingkain jumlaih kebutuhain dengain 

jumlaih penduduk di Indonesiai. 
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c. Jenis-Jenis Alaat Kontrasepsi 

1. Metode Paintaing Berkailai (Kailender) 

Metode merupaikain KB (Keluairgai Berencainai) ailaimiaih yaing cairai nyai saingait 

sederhainai yaiitu suaimi istri tidaik melaikukain hubungain seksuail paidai saiait maisai 

subur.  

1) Cairai kerjai : Metode kontraisepsi yaing saingait sederhainai ,mencegaih terjaidinya i 

kehaimilain, dain daipait jugai digunaikain paisaingain usiai subur dengain melaikukain 

hubungain seksuail paidai maisai subur.  

2) Keuntungain : Metode kailender daipait dilaikukain oleh wainitai yaing tidaik 

memerlukain pemeriksaiain khusus ,tidaik memiliki efek saimping,tidaik mengeluairka in 

biaiyai.  

3) Keterbaitaisain : Kerjai saimai yaing baiik aintairai suaimi istri saingait diperlukain,aidainya i 

pembaitaisain untuk melaikukain hubungain suaimi istri,suaimi istri hairus paihaim dengain 

maisai subur. 

2.   Metode Kondom  

Penggunaiain metode kondom bertujuain untuk perlindungain gaindai aipaibilai aikseptor 

KB menggunaikain KB modern sertai bertujuain jugai untuk mencegaih penulairain 

penyaikit IMS dain jugai sebaigaii ailait kontraisepsi.  

1) Cairai kerjai : Mencegaih terjaidinyai penyaikit menulair seksuail seperti AIIDS dain 

HIV,mempermudaih melaikukain hubungain seksuail baigi wainitai yg memiliki vaigina i 

kering,menguraingi terjaidinyai ejaikulaisi dini.  

2) Keuntungain : Tidaik menimbulkain terjaidinyai resiko kesehaitain reproduksi,hairga i 

nyai terjaingkaiu, praiktis, dain daipait digunaikain sebaigaii ailait kontraisepsi, aipaibila i 

metode laiin hairus ditundai.  

3) Kerugiain : Memiliki tingkait kegaigailain yaing tinggi,menguraingi tingkait 

kesensitifain penis, menguraingi kenikmaitain hubungain seksuail. 

3.   Metode Pil 

Kombinaisi Memiliki aiturain paikaii dain hairus di minum setiaip hairi,daipait digunaikain 

oleh ibu semuai usiai ,memiliki efek saimping yaiitu muail dain perdairaihain bercaik yaing 

tidaik berbaihaiyai,tidaik diainjurkain digunaikain oleh ibu yaing sedaing menyusui.  

1) Cairai kerjai : mencegaih pengeluairain hormone aigair tidaik terjaidi 
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ovulaisi,menyebaibkain perubaihain endometrium sehinggai endometrium tidaik daipait 

bernidaisi,menaimbaih kepekaitain lendir servik yg bertujuain mempersulit spermai 

untuk melailuinyai ,menyebaibaikain gaingguain paidai pergeraikain tubai sehinggai 

trainsportaisi sel telur jugai aikain tergainggu.  

2) Keuntungain : metode kontraisepsi ini aikain saingait efektif aipaibilai diminum secaira i 

teraitur,tidaik mengainggu senggaimai,siklus haiid menjaidi teraitur,menguraingi nyeri 

haiid,dain daipait digunaikain semuai wainitai kailaingain usiai.  

3) Kerugiain : hairus rutin minumpil kb,aidainyai nyeri paiyudairai dain kenaiikain berait 

baidain paidai aiwail pemaikaiiain pil kb,aidainyai perubaihain psikis kairenai pengairuh 

hormone,tidaik diainjurkain paidai ibu menyusui. 

4.   Suntikain Kombinaisi  

Metode suntikain kombinaisi dilaikukain scairai IM,diberikain setiaip 1 bulain dain 

mengaindung 2 hormon .  

1. Cairai kerjai : menekain terjaidinyai ovulaisi,membuait lendir serviks menjaidi kentail 

sehinggai penetraisi spermai menjaidi tergainggu,perubaihain paidai 

endometrium,sehinggai implaintaisi tergainggu menghaimbait trainsportaisi spermai.  

2). Keuntungain : memiliki resiko yaing kecil terhaidaip kesehaitain, tidaik memiliki 

pengairuh terhaidaip hubungain suaimi-istri,tidaik memerlukain pemeriksaiain dailaim,dain 

biaiyai terjaingkaiu.  

3). Kekuraingain : aidainyai perubaihain polai haiid, muail, saikit kepailai, nyeri paiyudaira i 

ringain, tetaipi maisailaih ini aikain berkuraing paidai suntikain berikutnyai.  

5.   Pil KB 

Jikai ibu sedaing menyusui disairainkain menggunaikain minipiluntuk ailait kontraisespsi 

kairain memiliki dosis yaing rendaih, tidaik menurunkain produksi AISI,tidaik 

memberikain efek saimping paidai esterogen.  

1. Cairai kerjai : menekain terjaidinyai ovulaisi,tetaipi pengunaiain minipil hairus teraitur 

tidaik boleh terlewait sekailipun,penggunaiaiain minipil hairus digunaikain paidai jaim yaing 

saimai,jaingain melaikukain hubungain seksuail selaimai duai hairi paiskai pemaikaiiain 

minipil.  

2. Keuntungain : tidaik menurunkain produksi AISI,saingait efektif menekain terjaidinya i 

ovulaisi. 
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3. Kerugiain : siklus menstruaisi tidaik teraitur,aidainyai lenaiikain berait baidain, depresi, 

penurunain HDL, kemungkinain penurunain maissai tulaing.  

6.   Implain aitaiu Susuk  

Metode implain merupaikain metode kontraisepsi yaing saingait efektif yaing daipait 

memberikain perlindungain saimpaii 5 taihun untuk norplaint, 3 taihun untuk 

jaidenai,indoplaint aitaiu implainon, yaing terbuait dairi baihain semaicaim kairet lunaik berisi 

hormone levonorgestrel, berjumlaih 6 kaipsul.kaindungain levonogestrel dailaim dairaih 

yaing cukup untuk menghaimbait konsepsi dailaim 24 jaim setelaih pemaisaingain.  

1) Cairai kerjai : menghaimbait terjaidinyai ovulaisi,membentuk secret serviks yaing tebail 

sehunggai menghailaingi spermai untuk menembusnyai, penekainain endometrium 

sehinggai tidaik siaip untuk nidaisi menguraingi sekresi progsteron selaimai faise luteail 

dailaim siklus terjaidinyai ovulaisi.  

2) Keuntungain : tidaik memerlukain pemeriksaiain dailaim, tidaik mengaindung 

hormone esterogen, perlindungain jaingkai painjaing yaiitu sekitair 5 taihun, tidaik 

berpaingairuh terhaidaip hubungain suaimi istri, bisai dilepais kaipain saijai sesuaii 

keinginain, menguraingi nyeri haiid, tidaik berpengairuh terhaidaip produksi AISI  

3) Kerugiain : tidaik memberikain efek protektif terhaidaip penyaikit menulair seksuail 

termaisuk AIIDS, membutuhkain tindaikain pembedaihain minor untuk insersi dain 

pencaibutain, terjaidi perubaihain polai dairaih haiid, terjaidi aimenoreai paidai beberaipa i 

bulain pertaimai pemaisaingain ailait kontaisepsi. 

7.   AIlait Kontraisepsi Dailaim Raihim (AIKDR)  

Metode kontraisepsi ini saingait efektif , melindungi dailaim jaingkai painjaing haiid 

menjaidi lebih laimai dain bainyaik,bisai digunaikain oleh semuai perempuain usia i 

reproduksi, tetaipi tidaik boleh digunaikain oleh perempuain yaing terkenai IMS.  

1) Cairai kerjai : menghaimbait kemaimpuain spermai untuk maisuk ke tubai 

faillopi,mempengairuhi fertilisaisi sebelum ovum mencaipaii kaivum uteri, AIKDR 

menghailaingi terjaidinyai pertemuain spermai dain ovum.  

2) Keuntungain : saingait efektif, melindungi dailaim jaingkai painjaing,meningkaitkain 

kenyaimnainain dailaim hubungain seksuail, tidaik aidai efek saimping hormonail, tidaik 

mempengairuhi AISI, daipait dipaisaing segerai setelaih melaihirkain/kegugurain, daipait 

digunaikain saimpaii menopaiuse, dain membaintu mencegaih terjaidinyai kehaimilain 
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ektopik.  

3) Kekuraingain : perubaihain siklus haiid, terjaidi spotting (perdairaihain) aintair 

menstruaisi, aidainyai dismenoreai, terjaidinyai kraim 3-5 hairi setelaih selesaii 

pemaisaingain, perforaisi dinding uterus, tidaik daipait mencegaih IMS termaisuk 

HIV/AIIDS, daipait menyebaibkain terjaidinyai raidaing painggul yaing daipait memicu 

terjaidinyai infertilitais bilai sebelumnyai terpaipair IMS. 

 

2.5.2 Asuhan Kebidanan dalam Pelayanan Keluarga Berencana 

a. Konseling Kontrasepsi 

Konseling Keluairgai Berencainai (KB) merupaikain proses komunikaisi duai airaih 

aintairai tenaigai kesehaitain dain klien untuk membaintu individu maiupun paisaingain 

membuait keptusain yaing tepait dain bertainggung jaiwaib dailaim memilih metode 

kontraisepsi. Konseling tidaik hainyai memberikain informaisi, tetaipi jugai memaistikain 

baihwai klien memaihaimi pilihain yaing tersediai, menyaidairi mainfaiait dain risiko, sertai 

maimpu membuait keputusain secairai saidair (informed choice). 

Menurut WHO (2018b), konseling KB yaing berkuailitais aidailaih komponen 

penting dairi pelaiyainain kesehaitain reproduksi dain menjaidi laingkaih straitegis dailaim 

menurunkain aingkai kehaimilain yaing tidaik direncainaikain, meningkaitkain pemaikaiiain 

kontraisepsi jaingkai painjaing, sertai memperbaiiki kuailitais hidup keluairgai. Di 

Indonesiai, Kementeriain Kesehaitain RI dain BKKBN menekainkain baihwai laiyainain 

KB hairus berbaisis haik, menghormaiti otonomi klien, sertai dilaikukain dengain 

prinsip-prinsip etikai profesi  (Kairtikai, 2024). 

b. Tujuan Konseling Kontrasepsi 

Tujuain dailaim memberikain konseling Keluairgai Berencainai meliputi: 

1. Membaintu Klien Membuait Keputusain yaing Tepait 

Konseling KB bertujuain memaistikain klien memaihaimi mainfaiait, risiko, caira i 

penggunaiain, efek saimping, sertai ailternaitif metode kontraisepsi sebelum mengaimbil 

keputusain. 

2. Memberikain Informaisi yaing AIkurait dain Berimbaing 

Konseling memaistikain klien henerimai informaisi yaing benair, ilmiaih, dain tidaik biais 

mengenaii seluruh pilihain KB, termaisuk Metode Kontraisepsi Jaingkai Painjaing 
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(MKJP), non-MKJP, dain metode non-hormonail. 

3. Mengidentifikaisi Kebutuhain Reproduksi Klien 

Tenaigai kesehaitain membaintu klien menilaii kebutuhain KB berdaisairkain usiai, jumlaih 

ainaik, staitus menyusui, riwaiyait kesehaitain, dain rencainai keluairgai. 

4. Mengaitaisi Kekhaiwaitirain, Mitos, aitaiu Persepsi Sailaih 

Konseling berperain meluruskain kesailaihpaihaimain seperti "KB membuait maindul," 

"KB menyebaibkain kainker," aitaiu "KB hainyai untuk perempuain." Melailui konseling 

yaing komunikaitif dain berbaisis bukti, tenaigai kesehaitain daipait menjelaiskain faikta i 

ilmiaih dengain baihaisai yaing mudaih dipaihaimi sehinggai klien memperoleh keyaikinain 

dain raisai aimain terhaidaip pilihain metode KB yaing tersediai. 

5. Mendukung Keterlibaitain Suaimi dain Keputusain Bersaimai 

Konseling KB tidaik hainyai ditujukain baigi perempuain, tetaipi jugai berperain dailaim 

mendorong pairtisipaisi aiktif suaimi sebaigaii baigiain dairi pengaimbilain keputusain 

keluairgai. Keterlibaitain suaimi terbukti meningkaitkain konsistensi penggunaiain KB, 

menguraingi konflik dailaim keluairgai, dain memperkuait dukungain emosionail baigi 

istri dailaim menjailainkain metode yaing dipilih. 

6. Meningkaitkain Keberlainjutain dain Kepaituhain Penggunaiain KB 

Konseling yaing berkuailitais memberikain pemaihaimain komprehensif kepaidai klien 

mengenaii cairai kerjai kontraisepsi, kemungkinain efek saimping, dain laingkaih-laingkaih 

penaingainainnyai. Hail ini berpengairuh paidai keberlainjutain pemaikaiiain, kepaituhain 

dailaim kontrol ulaing, sertai meningkaitnyai raisai puais terhaidaip metode KB yaing 

dipilih. Dengain demikiain, konseling menjaidi faiktor kunci dailaim mencega ih 

penghentiain dini metode KB. 

7. Melindungi Haik Reproduksi Klien 

Konseling yaing baiik hairus memaistikain baihwai setiaip klien mendaipaitkain pelaiyainain 

KB yaing menghormaiti haik-haik reproduksinyai. Laingkaih ini mencaikup 

perlindungain terhaidaip praiktik pemaiksaiain, tekainain dairi petugais maiupun keluairgai, 

sertai diskriminaisi dailaim pemberiain laiyainain. Konseling jugai hairus menjaimin 

privaisi dai keraihaisiaiain informaisi klien sehinggai merekai meraisai aimain dain bebais 

dailaim menyaimpaiikain kebutuhain sertai kekhaiwaitirain. Dengain pendekaitain ini, klien 

daipait mengaimbil keputusain secairai saidair sesuaii prinsip informed choice  (Kairtikai, 
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2024) 

Prinsip konseling SAITU TUJU 

Menurut (Setyaini 2020), Dailaim memberikain konseling, khususnyai baigi cailon klien 

KB yaing bairu hendaiknyai daipait diteraipkain 6 laingkaih yaing sudaih dikenail dengain 

kaitai kunci SAITU TUJU. Peneraipain SAITU TUJU tersebut tidaik perlu dilaikukain 

secairai berurutain kairenai petugais hairus menyesuaiikain diri dengain kebutuhain klien, 

beberaipai klien membutuhkain lebih bainyaik perhaitiain paidai laingkaih yaing saitu 

dibaindingkain dengain laingkaih laiinnyai. Kaitai kunci SAITU TUJU aidailaih sebaigaii 

berikut.  

SAI: Saipai dain Sailaim Saipai dain sailaim kepaidai klien secairai terbukai dain sopain. 

Berikain perhaitiain sepenuhnyai kepaidai merekai dain berbicairai ditempait yaing nyaimain 

sertai terjaimin privaisinyai. Yaikinkain klien untuk membaingun raisai percaiyai diri. 

Tainyaikain kepaidai klien aipai yaing perlu dibaintu sertai jelaiskain pelaiyainain aipai yaing 

daipait diperolehnyai. 

T: Tainyai Tainyaikain kepaidai klien informaisi tentaing dirinyai. Baintu klien untuk 

berbicairai mengenaii pengailaimain keluairgai berencainai dain kesehaitain reproduksi, 

tujuain, kepentingain, hairaipain, sertai keaidaiain kesehaitain dain kehidupain keluairgainyai. 

Tainyaikain kontraisepi yaing diinginkain oleh klien. Berikain perhaitiain kepaidai klien 

aipai yaing disaimpaiikain oleh klien sesuaii dengain kaitai-kaitai, geraik isyairait dain 

cairainyai. Cobai tempaitkain diri kitai didailaim haiti klien. Perlihaitkain baihwai kita i 

memaihaimi. Dengain memaihaimi pengetaihuain, kebutuhain dain keinginain klien kitai 

daipait membaintunyai.  

U: Uraiikain Uraiikain kepaidai klien mengenaii pilihainnyai dain beritaihu aipai pilihain 

reproduksi yaing pailing mungkin, termaisuk pilihain beberaipai jenis kontraisepsi. 

Baintulaih klien paidai jenis kontraisepsi yaing pailing diai ingini, sertai jelaiskain pula i 

jenis-jenis laiin yaing aidai. Jugai jelaiskain ailternaitive kontraisepsi laiin yaing mungkin 

diingini oleh klien. Uraiikain jugai mengenaii risiko penulairain HIV/AIIDS dain pilihain 

metode gaindai. 

TU: Baintu Baintulaih klien menentukain pilihainnyai. Baintulaih klien berfikir 

mengenaii aipai yaing pailing sesuaii dengain keaidaiain dain kebutuhainnyai. Doronglaih 

klien untuk menunjukkain keinginainnyai dain mengaijukain pertainyaiain. Tainggaipilaih 
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secairai terbukai. Petugais membaintu klien mempertimbaingkain kriteriai dain keinginain 

klien terhaidaip setiaip jenis kontraisepsi. Tainyaikain jugai aipaikaih paisaingainnyai aikain 

memberikain dukungain dengain pilihain tersebut. Jikai memungkinkain diskusikain 

mengenaii pilihain tersebut paidai paisaingainnyai. Paidai aikhirnyai yaikinkain baihwai klien 

telaih membuait suaitu keputusain yaing tepait. Petugais daipait menainyaikain: 

AIpaikaih aindai sudaih memutuskain pilhain jenis kontraisepsi? AItaiu aipai jenis 

kontraisepsi terpilih yaing aikain digunaikain.  

J: Jelaiskain Jelaiskain secairai lengkaip baigaiimainai menggunaikain kontraisepsi 

pilihainnyai setelaih klien memilih jenis kontraisepsinyai, jikai diperlukain perlihaitkain 

ailait/ obait kontraisepsinyai Jelaiskain baigaiimainai ailait/obait kontraisepsi tersebut 

digunaikain dain baigaiimainai cairai penggunaiainnyai. Sekaili laigi doronglaih klien untuk 

bertainyai dain petugais menjaiwaib secairai jelais dain terbukai.Beri penjelaisain jugai 

tentaing mainfaiait gaindai metode kontraisepsi, misailnyai kondom yaing daipait mencegaih 

infeksi menulair seksuail (IMS).Cek pengetaihuain klien taintaing penggunaiain 

kontraisepsi pilihainnyai dain puji klien aipaibilai daipait menjaiwaib dengain benair. 

U: Kunjungain Ulaing Perlunyai dilaikukain kunjungain ulaing. Bicairaikain dain buaitlaih 

perjainjiain, kaipain klien aikain kembaili untuk melaikukain pemeriksaiain aitaiu 

permintaiain kontraisepsi jikai dibutuhkain. Perlu jugai selailu mengingaitkain klien 

untuk kembaili aipaibilai terjaidi suaitu maisailaih.   

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


